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       Disiplin Belajar adalah kepatuhan peserta didik dalam mengikuti aturan 
dalam belajar dan suatu sikap yang teratur tanpa adanya pelanggaran yang dapat 
merugikan pihak manapun, dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab 
untuk mendewasakan diri. Tingkat kedisiplinan belajar setiap peserta didik akan 
berbeda-beda. Peserta didik yang terbiasa disiplin dalam belajar akan 
mempergunakan waktu sebaik-baiknya di sekolah maupun di rumah sehingga 
akan menunjukkan kesiapannya dalam proses pembelajaran di sekolah, sedangkan 
peserta didik yang tidak disiplin dalam belajar mereka kurang menunjukkan 
kesiapannya dalam belajar. Kurangnya self management yang baik pada peserta 
didik mengakibatkan rendahnya disiplin belajar peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji apakah Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
Dengan Teknik Self Management Efektif Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar 
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
       Jenis penelitian kuantitatif, metode eksperimen quasi dengan desain 
Nonequivalent Control Group Design. dimana desain ini mempunyai dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing 
diberikan perlakuan dengan teknik yang berbeda, untuk melihat perbandingan 
antara kedua kelompok tersebut.  
       Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan disiplin 
belajar, diperoleh thitung 16,467 pada derajat kebebasan (df) 14 dibandingkan 
dengan ttabel 0,05 = 2,145 maka thitung ˃ ttabel (16,467 ˃ 2,145) atau nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05 ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
ada perbedaan rata-rata hasil setelah diberikan perlakuan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu didapatkan nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol (152,88 ˃ 122,00). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Konseling Cognitive Behavior Therapy Dengan Teknik Self 
Management Efektif Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019. 
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ْۚ اۡو  غۡط تَ  لَ  وَ  ك  ع  مَ  با تَ ه  م  وَ  تۡرُِمأَ ٓا  م  كۥََٞريِص بَ  نُول  مۡع تَ ا  ِمب
١١١ََ
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menuntut ilmu sangatlah penting dan wajib hukumnya bagi setiap 
manusia, oleh sebab itu Agama Islam sangat menghargai kepada orang-orang 
yang berilmu pengetahuan itu sederajad dengan orang yang beriman kepada 
Allah SWT. Manusia dibekali Allah SWT memiliki kapasitas untuk 
melakukan penalaran berpikir, merasa dan bertingkah laku. Kapasitas itu 
dimungkinkan karena manusia dibekali Allah SWT dengan potensi akal, hati 
dan tubuh jasmani, namun untuk mampu mengembangkan kapasitas tersebut 
secara baik, fungsional, dan sempurna, manusia memerlukan pendidikan. 
Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung 
terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di masa mendatang. 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, 
sehingga peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan persoalan 
kehidupan yang dihadapi. Konsep pendidikan tersebut akan semakin penting 
ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, 
karena mereka harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 
untuk menghadapi persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik 







Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagosis untuk 
menstranfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada 
sejumlah subjek didik melalui proses pembelajaran.
1
 Maka dalam hal ini juga 
pendidikan formal di sekolah dikonsepsikan untuk mengemban fungsi 
penyadaran diri. Pendidikan akan memberikan dampak positif bagi peserta 
didik apabila mereka dibimbing, dibina, dan diarahkan untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik di masa depan, sehingga peserta didik menjadi 
manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan 
bertanggung jawab. Hal ini ditegaskan dalam undang – undang sistem 
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 yaitu :  
Pendidikan Nasional yang bermutu diarahkan untuk pengembangan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, Sehat, berilmu,cakap, 





Adapun tujuan pendidikan berdasarkan undang-undang tersebut yaitu 
untuk mengembangkan dan membentuk karakter peserta didik yang 
berakhlak mulia dan berilmu serta untuk meningkatkan potensi atau 
kemampuan yang ada pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat 
menentukan dan mengarahkan hidupnya agar sesuai dengan norma-norma 
dan aturan-aturan yang berlaku, selain itu peserta didik diharapkan dapat 
menjadi Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Bertanggung Jawab. 
                                                             
 
1
 Prof. Dr. Chairul Anwar, M.Pd, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta : 
SUKA-Pres, 2014), h. 64. 
 
2
 Tim Redaksi,  Amandemen Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta : Sinar Grafika, 






Untuk mewujudkan tujuan tersebut dapat dilakukan melalui proses belajar 
mengajar yang terjadi di sekolah. 
Belajar adalah bentuk perubahan kemampuan peserta didik untuk 
bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari hasil interaksi stimulus dan 
respon lingkungan yang didapatnya.
3
 Perubahan perilaku yang diperoleh dari 
hasil belajar bersifat permanen, bahwa perubahan perilaku akan bertahan 
dalam waktu relatif lama, sehingga pada suatu waktu perilaku tersebut dapat 
dipergunakan untuk merespon stimulus dari lingkungannya. Al – Qur’an 
sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang belajar, dengan jelas dalam 
ayat yang mengindikasikan belajar seperti: 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  َهيِذَّنٱ  ِيف ْاىُحََّسَفت ۡمَُكن َميِق اَِذإ ْا َُٰٓىىَماَء ِِسه  َجَمۡنٱ  َف ْاىُحَسۡفٱ  ِحَسَۡفي ُ َّللّٱ  اَذِإَو ۡۖۡمَُكن
 َميِق ْاوُزُشوٱ  َف ْاوُزُشوٱ  َِعفَۡزي ُ َّللّٱ  َهيِذَّنٱ  َو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّنٱ  ْاُىتُوأ َمۡهِعۡنٱ  ٖۚ ت  َجَرَد
 َو ُ َّللّٱ  ٞزِيبَخ َنُىهَمَۡعت اَِمب١١  
 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Al- Mujadallah : 11).4 
Tugas utama peserta didik di sekolah adalah belajar, dengan belajar 
peserta didik akan berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuannya. 
Untuk dapat belajar dengan baik seorang peserta didik harus memiliki 
kemampuan self management yang baik pula. Setiap peserta didik harus 
mengatur dan mengelola dirinya dengan baik terutama dalam belajar.  
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Self Management dalam belajar adalah suatu kemampuan yang 
berkenaan dengan keadaan diri sendiri dan keterampilan dimana individu 
mengarahkan perubahan tingkahlakunya sendiri untuk belajar dengan 
memanipulasi stimulus dan respon baik internal maupun eksternal. Dengan 
kata lain self management dalam belajar merupakan kemampuan individu 
dalam mengelola potensi diri dan potensi lingkungan untuk mengatur 
perilakunya dalam belajar. 
Self Management berarti mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur 
semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk 
mencapai hal-hal yang baik, dan mengembangkan berbagai segi kehidupan 
pribadi agar lebih sempurna. Menurut Gie menyatakan ada sekurang-
kurangnya 4 aspek bentuk perbuatan self management dalam belajar bagi 
peserta didik yaitu:  
1. Pendorongan diri (self-motivation) ialah dorongan batin dalam diri 
seseorang yang merangsangnya sehingga mau melakukan berbagai 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang didambakan. Dorongan itu bisa  
berasal dari dalam diri individu dan juga bisa berasal dari luar individu. 
Dorongan untuk belajar pada diri seorang peserta didik bersumber dari 
diri individu misalnya pada kesenangan membaca, keingintahuan 
terhadap pengetahuan baru, dan hasrat pribadi untuk maju. Sedangkan 
dorongan yang datang dari luar ialah misalnya perintah dari orang tua 
untuk belajar atau ikut-ikutan teman untuk kursus. 
2. Penyusunan diri (self-oganization) adalah pengaturan sebaik-baiknya 
terhadap pikiran, tenaga, waktu, tempat, benda, dan semua sumberdaya 
lainnya dalam kehidupan seorang peserta didik sehingga tercapai 
efisiensi pribadi. Misalnya penyimpanan semua dokumen pribadi (dari 
akte kelahiran, ijazah, dll) dalam berkas-berkas tertentu yang ditaruh 
pada suatu tempat tertentu pula atau mencatat semua kegiatan yang 
akan dilakukan pada lembar pengingat yang ditempel di dinding atau 
papan pengumuman. 
3. Pengendalian diri (self-control) adalah perbuatan manusia membina 






keseganan, dan mengerahkan tenaga untuk benar-benar melaksanakan 
apa yang harus dikerjakan di sekolah. Seorang peserta didik dapat mulai 
mencoba pengendalaian diri dengan hal-hal yang kecil, misalnya 
mematikan tombol radio, atau acara televisi yang tengah dinikmatinya 
dan terus bertekad membaca buku pelajarannya untuk dibaca.  
4. Pengembangan diri (self-development) adalah perbuatan 
menyempurnakan atau meningkatkan diri sendiri dalam berbagai hal. 
Seperti mengembangkan kecerdasan pikiran, watak kepribadian, rasa 
kemasyarakatan dan kesehatan diri. Demikianlah 4 aspek yang tercakup 





Anggapan dasar Self Management adalah bahwa setiap manusia 
memiliki kecenderungan-kecenderungan positif maupun negatif. Setiap 
perilaku manusia itu merupakan hasil dari proses belajar (pengalaman) dalam 
merespon berbagai stimulus dari lingkungannya. Salah satu hal yang sangat 
berperan dalam hasil belajar peserta didik adalah disiplin belajar, bahwa 
keinginan meraih keberhasilan harus dapat ditunjang dengan disiplin yang 
tinggi, yaitu disiplin dalam melaksanakan program atau tugas-tugas yang 
harus dijalankan sesuai dengan petunjuk yang diharuskan.  
Disiplin belajar adalah kepatuhan peserta didik dalam mengikuti aturan 
dalam belajar dan suatu sikap yang teratur tanpa adanya pelanggaran yang 
dapat merugikan pihak manapun, dan semua itu dilakukan sebagai tanggung 
jawab yang bertujuan untuk mendewasakan diri. Pemberlakuan peraturan dan 
tata tertib dengan menanamkan etika serta norma sehingga tercipta suasana 
belajar yang tertib, aman, tenang, dan menyenangkan. 
Disiplin diri sangat sering dikaitkan dengan kemauan keras, berharap 
bahwa individu yang datang ke kelas menjadi peserta didik yang rajin dan 
tekun. Tetapi tidak semua sesuai harapan, banyak peserta didik yang kurang 
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disiplin diri dalam proses pembelajaran. Survey stress in America 
menunjukkan bahwa 27 persen orang remaja tidak memiliki disiplin diri yang 
cukup untuk meningkatkan kehidupan mereka dan membuat perubahan yang 




Disiplin belajar sangat penting diterapkan, karena sikap disiplin 
bertujuan agar dapat menjaga dari perilaku yang menyimpang dan hal-hal 
yang dapat menganggu dalam proses pembelajaran. Dengan disiplin membuat 
peserta didik terlatih dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang 
baik serta dapat mengontrol setiap tindakannya sehingga peserta didik akan 
taat, patuh dan tertib terhadap kegiatan belajar mengajar. Di dalam 
pembelajaran, disiplin sangat dibutuhkan karena tanpa adanya kesadaran 
melaksanakan aturan yang ditetapkan sebelumnya, pembelajaran tidak akan 
berjalan efektif dan optimal. Agar pembelajaran berjalan lancar maka semua 
peserta didik harus disiplin terutama dalam ketertiban diri saat belajar di 
kelas. 
Bagi Umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan kumpulan dari perintah-
perintah dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan ini harus ditaati bagi 
umat-Nya. Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan tunduk (disiplin) 
terhadap Tuhannya yang tertulis dalam surah Al-Baqarah ayat 131 : 
 ۡذِإ  َُهن َلَاقۥ  ُهُّبَرَۥٰٓ  ِّبَِزن ُتَۡمهَۡسأ َلَاق ِۡۖۡمهَۡسأ َهيَِمه  َعۡنٱ ١٣١  
“Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim 
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Tingkat kedisiplinan belajar setiap peserta didik akan berbeda-beda. 
Peserta didik yang terbiasa disiplin dalam belajar akan mempergunakan 
waktu sebaik-baiknya di sekolah maupun di rumah sehingga akan 
menunjukkan kesiapannya dalam proses pembelajaran di sekolah, sedangkan 
peserta didik yang tidak disiplin dalam belajar mereka kurang menunjukkan 
kesiapannya dalam belajar. Mereka menunjukkan perilaku yang menyimpang, 
berikut ada beberapa karakteristik peserta didik yang negatif  diantaranya: 
1. Tidak mengerjakan tugas dan PR;  
2. Tidak mempunyai catatan lengkap;   
3. Belajar menjelang ulangan saja;  
4. Sering mencontek pekerjaan teman;   
5. Mengganggu teman saat belajar;  
6. Membuat gaduh di kelas;  
7. Sering datang terlambat kesekolah.8 
 
Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu 
kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Disiplin belajar 
peserta didik juga tidak akan tercipta apabila peserta didik  tidak mempunyai 
kesadaran diri. Peserta didik akan disiplin dalam belajar apabila peserta didik 
sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Peserta didik yang sudah 
terbiasa disiplin waktu dan perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan 
sebagai suatu beban, melainkan suatu tindakan yang sudah biasa dilakukan 
setiap hari. Peserta didik yang sadar akan pentingnya belajar akan 
menunjukkan perilaku yang memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi 
dalam dirinya, disamping itu juga akan timbul suatu motivasi dalam diri. 
Mereka menyadari bahwa dengan disiplin belajar akan mempermudah 
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kelancaran di dalam proses pendidikan. Hal ini terjadi karena dengan disiplin 
rasa malas akan teratasi.  
Menurut Soegeng Prijodarminto dalam buku “Disiplin Kiat Menuju 
Sukses” menyatakan : Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-




Berdasarkan data awal yang didapatkan dalam pra penelitian oleh 
penulis yang dilakukan pada tanggal 20 November 2018. Penulis melakukan 
sesi wawancara dengan guru bimbingan konseling di SMP Muhammadiyah 3 
Bandar Lampung, Sri Helda menyatakan bahwa : 
“Disiplin belajar peserta didik kelas VIII masih sangat rendah, mereka 
kurang memperhatikan bahwa disiplin itu perlu, contohnya saja datang ke 
sekolah tidak tepat waktu, ini sering sekali terjadi, di dalam kelas juga ketidak 
disiplinan itu terlihat, seperti malas belajar, tidak memperhatikan gurunya 
ketika pelajaran berlangsung, mencontek, membuat gaduh di kelas”.10 
 
Disini penulis mengamati peserta didik di SMP Muhammadiyah 3 
Bandar Lampung yang mengalami disiplin belajarnya rendah. Berdasarkan 
hasil observasi ( pra penelitian ) dan hasil wawancara dengan guru bimbingan 
konseling terdapat peserta didik yang mengalami masalah disiplin belajar 
rendah, hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling 
merekomendasikan yaitu kelas VIII F dan VIII G sebagai populasi penelitian  
karena kelas tersebut megalami disiplin belajar rendah. Selain itu penulis juga 
memberikan pretest dengan menyebar angket kepada peserta didik. Dari hasil 
pretest yang diberikan menunjukkan peserta didik yang terindikasi memiliki 
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disiplin belajar yang rendah kelas VIII F dan VIII G, data tersebut dijelaskan 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 
Data Permasalahan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VIII G (Kelas 






1 2 3 
1 APG √ √ √ 70 Rendah 
2 DMS √ √ √ 55 Rendah 
3 MDA √ √ √ 57 Rendah 
4 MIS √ √ √ 61 Rendah 
5 NM √ √ √ 68 Rendah 
6 PRA √ √ √ 53 Rendah 
7 RSA √ √ √ 57 Rendah 
8 SMA √ √ √ 58 Rendah 
Sumber: Data awal yang diperoleh dari penyebaran angket Disiplin Belajar  
Berdasarkan data tabel diatas, keterangan indikator : (1) Rajin dan 
teratur dalam belajar, (2) Perhatian yang baik saat belajar di kelas, (3) 
Ketertiban diri saat belajar di kelas. Peserta didik memiliki disiplin belajar 
rendah yaitu terdapat 8 peserta didik yang memiliki disiplin belajar rendah 







Data Permasalahan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VIII F (Kelas 
Kontrol) di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2018/2019 
 






1 2 3 
1 AK √ √ √ 78 Rendah 
2 AFJ √ √ √ 76 Rendah 
3 DKA √ √ √ 71 Rendah 
4 MASP √ √ √ 80 Rendah 
5 MA √ √ √ 73 Rendah 
6 NAS √ √ √ 80 Rendah 
7 NFG √ √ √ 72 Rendah 
8 SRA √ √ √ 70 Rendah 
Sumber: Data awal yang diperoleh dari penyebaran angket Disiplin Belajar  
Berdasarkan data tabel diatas, keterangan indikator : (1) Rajin dan 
teratur dalam belajar, (2) Perhatian yang baik saat belajar di kelas, (3) 
Ketertiban diri saat belajar di kelas. Peserta didik memiliki disiplin belajar 
rendah yaitu terdapat 8 peserta didik yang memiliki disiplin belajar rendah 
kelas VIII F SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung sebagai kelas kontrol. 
Berikut penulis paparkan persentase perolehan data secara keseluruhan yang 
penulis dapatkan ketika melakukan pra-penelitian kelas VIII F dan VIII G di 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
Tabel 3 
Persentase Peserta Didik Yang Mengalami Disiplin Belajar Rendah 
Berdasarkan Kategorinya  
Kategori Rentang ∑ Persentase 
Rendah ≥ 40 – 80 16 26,6 % 
Sedang ≥ 81 – 120 22 36,7 % 
Tinggi ≥ 121 – 160 22 36,7 % 
Jumlah  60 100 % 
Sumber : Data hasil keseluruhan penyebaran angket Disiplin Belajar  
Kurangnya self management yang baik pada peserta didik kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung mengakibatkan rendahnya disiplin 






kelompok dengan pendekatan cognitive behavior therapy melalui self 
management yang ada di sekolah. Dalam hal ini penulis melakukan konseling 
kelompok pendekatan cognitive behavior therapy, Aaron T. Beck 
mendefinisikan cognitive behavior therapy (CBT) sebagai pendekatan 
konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli pada 
saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang 
menyimpang. Pendekatan cognitive behavior therapy  (CBT) didasarkan pada 
formulasi kognitif, keyakinan dan strategi perilaku yang mengganggu. Proses 
konseling didasarkan pada konseptualisasi atau pemahaman konseli atas 
keyakinan khusus dan pola perilaku konseli. Harapan dari cognitive behavior 
therapy (CBT) yaitu munculnya restrukturisasi kognitif yang menyimpang 
dan sistem kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan perilaku ke  
arah  yang lebih baik.
11
 
Konseling behavior dikenal dengan modifikasi perilaku yang dapat 
diartikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. 
modifikasi perilaku dapat pula diartikan sebagai usaha menerapkan prinsip-
prinsip belajar maupun prinsip-prinsip psikologi hasil eksperimen lain pada 
perilaku manusia.
12
 Berdasarkan penjelasan tersebut modifikasi perilaku 
kognitif merupakan teknik menggabungkan terapi kognitif dan bentuk 
modifikasi perilaku individu yang akan bertindak, sebelumnya didahului 
adanya proses berpikir, sehingga bila ingin mengubah suatu perilaku yang 
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tidak adaptif, terlebih dahulu harus memahami aspek-aspek yang berada 
dalam pengalaman kognitif dan usaha untuk membangun perilaku adaptif 
melalui keterampilan-keterampilan yang terdapat pada terapi perilaku 
menekankan interaksi antara manusia dan lingkungan. 
Gaya kognitif merupakan cara peserta didik yang khas dalam belajar, 
baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengelolaan informasi, 
sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan 
lingkungan belajar. Gaya kognitif merupakan salah satu variabel kondisi 
belajar yang menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam pembelajaran. 
Pengetahuan tentang gaya kognitif dibutuhkan untuk merancang atau 
memodifikasikan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta metode 
pembelajaran. Diharapkan hasil belajar peserta didik dapat dicapai 
semaksimal mungkin.
13
 Berdasarkan penjelasan tersebut disiplin belajar 
peserta didik didalam kelas sangat berpengaruh terhadap proses belajar. 
Dalam kegiatan belajar di kelas akan terlihat berbagai macam karakteristik 
peserta didik, ada yang tidak rajin dalam belajar, tidak memperhatikan saat 
belajar, dan tidak tertib saat belajar. Hal inilah yang sering sekali menjadi 
masalah-masalah peserta didik dalam belajar. Disiplin belajar sangat 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dalam hal ini layanan 
bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik yang rendah. 
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Berdasarkan gambaran dari latar belakang tersebut, penulis tertarik 
untuk mengungkapkan masalah yang dialami peserta didik kelas VIII ini 
dengan judul “Efektivitas Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
Dengan Teknik Self Management  Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar 
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Identifikasi masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Peserta didik yang berada pada kategori disiplin belajar rendah 
terdapat 16 (26,6 %) peserta didik 
2. Peserta didik yang berada pada kategori disiplin belajar sedang 
terdapat 22 (36,7 %) peserta didik  
3. Peserta didik yang berada pada kategori disiplin belajar tinggi terdapat 
22 (36,7 %) peserta didik  
4. Belum maksimalnya layanan konseling kelompok dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik. 
C.  Pembatasan Masalah 
  Agar penelitian ini tidak terlalu luas cakupannya, berdasarkan latar 
belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan 
dibatasi masalahnya yaitu Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
dengan menggunakan teknik Self Management Untuk Meningkatkan Disiplin 
Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 






D.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
“Apakah Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) Dengan Teknik Self 
Management Efektif Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2018/2019 ? ”. 
E.  Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Tujuan Umum penelitian ini adalah untuk mengetahui “Efektivitas 
Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) Dengan Teknik Self 
Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2018/2019” 
2. Tujuan Khusus penelitian ini adalah mengetahui problematika 
Disiplin Belajar peserta didik, serta mengetahui apakah disiplin 
belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan menggunakan 










Secara teoritis dan praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 
keterampilan kepada tenaga pendidik dalam meningkatkan disiplin 
belajar, serta bagi peserta didik agar dapat memahami 
permasalahannya, setelah memahami permasalahan tersebut, 
diharapkan mendapat bantuan berupa bimbingan dan konseling yang 
sesuai dengan kebutuhan dan mendapatkan pemahaman mengenai 
permasalahan yang dialaminya. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah : 
1. Ruang Lingkup Ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 
konseling bidang belajar 
2. Ruang Lingkup Objek 
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah meningkatkan disiplin 
belajar peserta didik melalui Konseling Cognitive Behavior Therapy 






3. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
4. Ruang Lingkup Wilayah 












A. Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
1. Pengertian Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
Aaron T. Beck mendefinisikan Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
sebagai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan 
permasalahan konseli pada saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi 
kognitif dan perilaku yang menyimpang. Pendekatan Cognitive Behavior 
Therapy  (CBT) didasarkan pada formulasi kognitif, keyakinan dan 
strategi perilaku yang mengganggu. Proses konseling didasarkan pada 
konseptualisasi atau pemahaman konseli atas keyakinan khusus dan pola 
perilaku konseli. Harapan dari Cognitive Behavior Therapy (CBT) yaitu 
munculnya restrukturisasi kognitif yang menyimpang dan sistem 




Matson & Ollendick mengungkapkan definisi cognitive behavior 
therapy yaitu pendekatan dengan sejumlah prosedur yang secara spesifik 
menggunakan kognisi sebagai uatama konseling. Fokus konseling yaitu 
persepsi kepercayaan dan pikiran.
2
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Para ahli yang tergabung dalan National Association of Cognitive 
Behavioral Therapist (NACBT), mengungkan bahwa definisi dari 
cognitive behavior therapy yaitu suatu pendekatan psikoterapi yang 
menekankan peran yang penting berfikir bagaimana kita merasakan dan 
apa yang kita lakukan. 
Bush mengungkapkan bahwa CBT merupakan perpaduan dari dua 




Terapi kognitif memfokuskan pada pikiran, asumsi dan kepercayaan. 
Terapi kognitif memfasilitasi individu belajar mengenali dan mengubah 
kesalahan. Terapi kognitif tidak hanya berkaitan dengan positive thinking, 
tetapi berkaitan pula dengan happy thinking. Sedangkan Terapi tingkah 
laku membantu membangun hubungan antara situasi permasalahan dengan 
kebiasaan mereaksi permasalahan. Individu belajar mengubah prilaku, 
menenangkan pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik, berfikir lebih 
jelas dan membantu membuat keputusan yang tepat. 
Pikiran negatif, perilaku negatif, dan perasaan tidak nyaman dapat 
membawa individu pada permasalahan psikologis yang lebih serius, 
seperti depresi, trauma, dan gangguan kecemasan. Perasaan tidak nyaman 
atau negatif pada dasarnya diciptakan oleh pikiran dan prilaku yang 
disfungsional. Oleh sebab itu dalam konseling, pikiran dan perilaku yang 
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disfungsional harus direkonstruksi sehingga dapat kembali berfungsi 
secara normal. 
CBT didasarkan pada konsep mengubah pikiran dan prilaku negatif 
yang sangat mempengaruhi emosi. Melalui CBT, konseli terlibat aktivas 
dan berpartisipasi dalam training untuk diri dengan cara membuat 
keputusan, penguatan diri dan strategi lain yang mengacu pada self-
regulation. 
Teori Cognitive Behavior pada dasarnya meyakini pola pemikiran 
manusia terbentuk melalui proses Stimulus-Kognisi-Respon (SKR), yang 
saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan SKR dalam otak 
manusia, di mana proses kognitif menjadi faktor penentu dalam 
menjelaskan bagaimana manusia berfikir, merasa dan bertindak. 
Sementara dengan adanya keyakianan bahwa manusia memiliki 
potensi untuk menyerap pemikiran yang yang rasional dan irasional, di 
mana pemikiran yang irasional dapat menimbulkan gangguan emosi dan 
tingkah laku yang menyimpang, maka CBT diarahkan pada modifikasi 
fungsi berfikir, merasa, dan bertindak dengan menekankan peran otak 
dalam menganalisa, memutuskan, bertanya, bertindak, dan memutuskan 
kembali. Dengan mengubah status pikiran dan perasaannya, konseli 
diharapkan dapat mengubah tingkah lakunya, dari negatif menjadi positif. 
Berdasarkan paparan definisi mengenai CBT, maka CBT adalah 





yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan dirinya baik secara 
fisik maupun psikis. CBT merupakan konseling yang dilakukan untuk 
meningkatkan dan merawat kesehatan mental. Konseling ini akan 
diarahkan kepada modifikasi fungsi berfikir, merasa dan bertindak, dengan 
menekankan otak sebagai penganalisa, pengambil keputusan, bertanya, 
bertindak, dan memutuskan Kembali. Sedangkan, pendekatan pada aspek 
behavior diarahkan untuk membangun hubungan yang baik antara situasi 
permasalahan dengan kebiasaan mereaksi permasalahn. Tujuan dari CBT 
yaitu mengajak individu untuk belajar mengubah perilaku, menenangkan 
pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik, berfikir lebih jelas dan 
membantu membuat keputusan yang tepat. Hingga pada akhirnya dengan 
CBT diharapkan dapat membantu konseli dalam menyelaraskan berpikir, 
merasa dan bertindak. 
2. Tujuan Konseling CBT 
Tujuan dari konseling Cognitive Behavior yaitu mengajak konseli 
untuk menentang pikiran  dan emosi yang salah dengan menampilkan 
bukti-bukti yang bertentanagn dengan keyakinan mereka tentang masalah 
yang dihadapi. Konselor diharapkan mampu menolong konseli untuk 
mencari keyakinan yang sifatnya dogmatis dalam diri konseli dan secara 
kuat mencoba menguranginya. 
Dalam proses konseling, beberapa ahli CBT (NACBT), berasumsi 





itu CBT dalam pelaksanaan konseling lebih menekankan masa kini dari 
pada masa lalu, akan tetapi bukan berarti mengabaikan masa lalu. CBT 
tetap menghargai masa lalu sebagai bagian dari hidup konseli dan 
mencoba membuat konseli menerima masa lalunya, untuk tetap melakukan 
perubahan pada pola pikir masa kini untuk mencapai perubahan di waktu 
yang akan dating. Oleh sebab itu, CBT lebih banyak bekerja pada status 
kognitif saat ini untuk dirubah dari status kognitif negatif menjadi kognitif 
positif. 
3. Fokus Konseling 
Konseling yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang konselor kepada individu (konseli) 
dengan tujuan agar konseli dapat mencapai pemahaman yang lebih baik 
terhadap dirinya dan dapat mengatasi masalah yang dihadapinya.
4
 CBT 
merupakan konseling yang menitik beratkan pada pembenahan kognitif 
yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan dirinya baik secara 
fisik maupun psikis dan lebih melihat ke masa depan dibanding masa lalu. 
Aspek kognitif dalam CBT antara lain mengubah cara berfikir, 
kepercayaan, sikap, asumsi, imajinasi dan memfasilitasi konseli belajar 
mengenali dan mengubah kesalahan dalam aspek kognitif. Sedangkan 
aspek behavioral dalam CBT yaitu mengubah hubungan yang salah antara 
situasi permasalahan dengan kebiasaan mereaksi permasalahan, belajar 
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mengubah perilaku, menenangkan pikiran dan tubuh sehingga merasa 
lebih baik, serta berpikir lebih jelas. 
4. Prinsip - Prinsip Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
Walaupun konseling harus disesuaikan dengan karakteristik atau 
permasalahan konseli, tentunya konselor harus memahami prinsip-prinsip 
yang mendasari CBT. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip yang 
mendasari CBT. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip ini diharapkan dapat 
mempermudah konselor dalam memahami konsep, strategi dalam 
merencanakan proses konseling dari setiap sesi, serta penerapan teknik-
teknik CBT. 
Berikut adalah prinsip-prinsip dasar dari CBT berdasarkan kajian 
yang diungkapkan oleh Beck : 
Prinsip nomor 1 : Cognitive Behavior Therapy didasarkan pada 
formulasi yang terus berkembang dari permasalahan konseli dan 
konseptualisasi kognitif konseli. Formulasi konseling terus diperbaiki 
seiring dengan perkembangan evaluasi dari setiap sesi konseling. Pada 
momen yang strategis, konselor Mengkoordinasikan penemuan-penemuan 
konseptualisasi kognitif konseli yang menyimpang dan meluruskannya 
sehingga dapat membantu konseli dalam penyesuaian antara berpikir 
merasa dan bertindak. 
Prinsip nomer 2: Cognitive Behavior Therapy didasarkan pada 





yang dihadapi konseli. Melalui situasi konseling yang penuh dengan 
kehangatan, empati, peduli dan orisinilitas respon terhadap permasalan 
konseli akan membuat pemahaman yang sama terhadap permasalahan 
yang dihadapi konseli. Kondisi tersebut akan menunjukan sebuah 
keberhasilan dari konseling. 
Prinsip nomer 3: Cognitive Behavior Therapy memerlukan 
kolaborasi dan partisipasi aktif. Menempatkan konseli sebagai tim dalam 
konseling maka keputusan konseling merupakan keputusan yang 
disepakati dengan konseli. Konseli akan lebih aktif dalam mengikuti setiap 
sesi konseling, karena konseli mengetahui apa yang harus dilakukan dari 
setiap sesi konseling. 
Prinsip nomer 4: Cognitive Behavior Therapy berorientasi pada 
tujuan dan berfokus pada permasalahan. Setiap sesi konseling selalu 
dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. Melalui 
evaluasi ini diharapkan adanya respon konseli terhadap pikiran-pikiran 
yang mengganggu tujuannya, dengan kata lain tetap berfokus pada 
permasalahan konseli. 
Prinsip nomer 5: Cognitive Behavior Therapy berfokus pada 
kejadian saat ini. Konseling dimulai dari menganalisis permasalahan 
konseli pada saat ini dan di sini (here and now). Perhatian konseling 





Pertama, ketika konseli mengungkapkan sumber kekuatan dalam 
melakukan kesalahannya. Kedua, ketika konseli terjebak dalam proses 
berpikir yang menyimpang dan keyakinan konseli dimasa lalunya yang 
berpotensi merubah kepercayaan dan tingkah laku kea rah yang lebih baik. 
Prinsip nomor 6: Cognitive Behavior Therapy merupakan edukasi, 
bertujuan mengajarkan konseli untuk menjadi terapis bagi dirinya sendiri, 
dan menekankan pada pencegahan. Sesi pertama CBT mengarahkan 
konseli untuk mempelajari sifat dan permasalahan yang diahadapinya 
termasuk proses konseling Cognitive Behavior serta model kognitifnya 
karena CBT meyakini bahwa pikiran mempengaruhi emosi dan perilaku. 
Konselor membantu menetapkan tujuan konseli, mengidentifikasi dan 
mengevaluasi proses berpikir serta keyakinan konseli. Kemudian 
merencanakan rancangan pelatihan untuk perubahan tingkah lakunya. 
Prinsip nomor 7: Cognitive Behavior Therapy berlangsung pada 
waktu yang terbatas. Pada kasus-kasus tertentu, konseling membutuhkan 
pertemuan antara 6 sampai 14 sesi. Agar proses konseling tidak 
membutuhkan waktu yang panjang, diharapkan secara kontinyu konselor 
dapat mambantu dan melatih konseli untuk melakukan self-help. 
Prinsip nomor 8: sesi Cognitive Behavior Therapy yang terstruktur. 
Srtruktur ini terdiri dari tiga bagian konseling. Bagian awal, menganalisis 
perasaan dan emosi konseli, menganalisis kejadian yang terjadi dalam satu 





konseling. Bagian tengah, meninjau pelaksan tugas rumah (homework 
csigment), membahas permasalahan yang muncul dari setiap sesi yang 
telah berlangsung, serta merancang pekerjaan rumah baru yang akan 
dilakukan. Bagian akhir, melakukan umpan balik terhadap perkembangan 
dari setiap sesi konseling. Sesi konseling yang terstruktur ini membuat 
proses konseling lebih dipahami oleh konseli dan meningkatkan 
kemungkinan mereka mampu melakukan self-help di akhir sesi konseling. 
Prinsip nomor 9: Cognitive Behavior Therapy mengajarkan konseli 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menanggapi pemikiran 
disfungsional dan keyakinan mereka. Setiap hari konseli memiliki 
kesempatan dalam pikiran-pikiran otomatisnya yang akan mempengaruhi 
suasana hati, emosi dan tingkah laku mereka. Konselor membantu konseli 
dalam mengidentifikasi pikirannya serta menyesuaikan dengan kondisi 
realita serta prespektif adaptif yang mengarahkan konseli untuk merasa 
lebih baik secara emosional, tingkah laku dan mengurangi kondisi 
psikologis negatif. Konselor juga menciptakan pengalaman baru yang 
disebut dengan eksperimen perilaku. Konseli dilatih untuk menciptakan 
pengalaman barunya dengan cara menguji pemikiran mereka (misalnya: 
jika saya melihat gambar laba-laba, maka saya akan merasa sangat cemas, 
namun saya pasti bisa menghilangkan perasaan cemas tersebut dan dapat 
melaluinya dengan baik). Dengan cara ini, konselor terlibat dalam 





pemikiran konseli untuk menggambarkan respon yang lebih bermanfaat 
dan akurat. 
Prinsip nomor 10: Cognitive Behavior Therapy menggunakan 
berbagai teknik untuk merubah pemikiran, perasaan dan tingkah laku. 
Pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk sokratik memudahkan konselor 
dalam melakukan konseling Cognitive Behavior. Pertanyaan dalam bentuk 
sokratik merupakan inti atau kunci dari proses evaluasi konseling. Dalam 
proses konseling, CBT tidak mempermasalahkan konselor menggunakan 
teknik-teknik dalam konseling lain seperti teknik Gestalt, Psikodinamik, 
Psikoanalisis, selama teknik tersebut membantu proses konseling yang 
lebih singkat dan memudahkan konselor dalam membantu konseli. Jenis 
teknik yang dipilih akan mempengaruhi oleh konseptualisasi konselor 
terhadap konseli, masalah yang sedang ditangani, dan tujuan konselor 
dalam sesi konseling tersebut.
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5. Karakteristik Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
CBT merupakan bentuk psikoterapi yang sangat memperhatikan 
aspek peran dalam berpikir, merasa, dan bertindak. Terhadap beberapa 
pendekatan dalam psikoterapi CBT termasuk didalamnya pendekatan 
Rational Emotive Behavior Therapy, Rational Behavior Therapy, Rational 
Living Therapy, Cognitive Therapy dan Dialectic Behavior Therapy. Akan 
tetapi CBT memiliki karakteristik tersendiri yang membuat  CBT lebih 
                                                             
 
5





khas dalam pendekatan lainnya. Berikut akan disajikan mengenai 
karaktiristik CBT (NACBT) : 
a. CBT didasarkan pada model kognitif dari respon emosional. 
CBT didasarkan pada sifat ilmiah yang menyebabkan munculnya 
perasaan dan prilaku, situasi dan peristiwa. Keuntungan dari fakta ini 
adalah seseorang dapat merubah cara berpikir, cara merasa, dan cara 
berperilaku dengan lebih baik walaupun situasi tidak berubah. 
b. CBT lebih cepat dan dibatasi waktu. 
CBT merupakan konseling yang memberikan bantuan dalam waktu 
yang relatif lebih singkat dibandingkan dengan pendekatan lainnya. 
Rata-rata sesi terbanyak yang diberikan kepada konseli hanya 16 sesi. 
Berbeda dengan bentuk konseling lainnya, seperti psikoanalisa yang 
membutuhkan waktu satu tahun. Sehingga CBT memungkinkan 
konseling yang lebih singkat dalam penanganannya. 
c. Hubungan antara konseli dengan terapis atau konselor terjalin dengan 
baik. 
Hubungan ini bertujuan agar konseling dapat berjalan dengan baik. 
Konselor meyakini bahwa sangat penting untuk mendapatkan 
kepercayaan dari konseli. Namun, hal ini tidak cukup bila tidak diiringi 
dengan keyakinan bahwa konseli dapat belajar mengubah cara pandang 
atau berpikir sehingga akhirnya konseli  dapat memberikan konseling 





d. CBT merupakan koseling kolaboratif yang dilakukan terapis atau 
konselor dan konseli. 
Konselor harus mampu memahami maksud dan tujuan yang diharapkan 
konseli dalam mewujudkannya. Peranan konselor yaitu menjadi 
pendengar, pengajar, dan pemberi semangat. 
e. CBT didasarkan pada filosofi stoic (orang yang pandai menahan hawa 
nafsu). 
CBT tidak menginformasikan bagaimana seharusnya konseli merasakan 
sesuatu, tapi menawarkan keuntungan perasaan yang tenang walaupun 
dalam keadaan sulit. 
f. CBT menggunakan metode sokratik 
Trapis atau konselor ingin memperoleh pemahaman yang baik terhadap 
hal-hal yang dipikirkan oleh konseli. Hal ini menyebabkan konselor 
sering mengajukan pertanyaan dan memotivasi konseli untuk bertanya 
dalam hati, seperti “Bagaimana saya tahu bahwa mereka sedang 
menertawakan saya?” “Apakah mungkin mereka menertawakan hal 
lain?”. 
g. CBT memiliki program terstruktur dan terarah. 
Konselor CBT memiliki agenda khusus untuk setiap sesi atau 
pertemuan. CBT memfokuskan pada pemberian bantuan kepada konseli 





CBT tidak hanya mengajarkan apa yang harus dilakukan oleh konseli, 
tetapi bagaimana cara konseli melakukannya. 
h. CBT didasarkan pada model pendidikan 
CBT didasarkan atas dukungan secara ilmiah terhadap asumsi tingkah 
laku dan emosional yang dipelajari. Oleh sebab itu, tujuan konseling 
yaitu untuk membantu konseli belajar meninggalkan reaksi yang tidak 
dikehendaki dan untuk belajar sebuah reaksi yang baru. Penekanan 
bidang pendidikan dalam CBT mempunyai nilai tambah yang 
bermanfaat untuk hasil tujuan jangka panjang. 
i. CBT merupakan teori dan teknik didasarkan atas metode induktif. 
Metode induktif mendorong konseli untuk memperhatikan 
pemikirannya sebagai sebuah jawaban sementarayang dapat 
dipertanyakan dan diuji kebenarannya. Jika jawaban sementaranya 
salah (disebabkan oleh informasi baru), maka konseli dapat mengubah 
pikirannya sesuai dengan situasi yang sesungguhnya. 
j. Tugas rumah merupakan bagian terpenting dari teknik CBT. 
Karena dengan pemberian tugas, konselor memiliki informasi yang 
memadai tentang perkembangan konseling yang akan dijalani konseli. 
Selain itu, dengan tugas rumah konseli terus melakukan proses 
konselingnyawalaupun tanpa dibantu konselor. Penugasan rumah inilah 






B.  Teknik Self Management 
1. Pengertian Self Management 
Self Management merupakan salah satu model dalam Cognitive 
Behavior Therapy. Menurut Gunarsa self management meliputi 
pemantauan diri (self-monitoring) ,reinforcement yang positif (self-
reward), kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan 
penguatan terhadap rangsangan (stimulus control).
6
 
Menurut Gie menyatakan self-management berarti mendorong diri 
sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, 
mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan 
mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih 
sempurna.
7
 Sedangkan menurut Sukadji mengemukakan self-management 
(pengelolaan diri) adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya 
sendiri. Selanjutnya Sukadji menyatakan bahwa: 
Pengelolaan diri (self-management) adalah prosedur dimana individu 
mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada 
beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu menentukan perilaku 
sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan 
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Dalam penerapan teknik pengelolaan diri (self-management) 
tanggung jawab keberhasilan konseling berada di tangan konseli. Konselor 
berperan sebagai pencetus gagasan, fasilitator yang membantu merancang 
program serta motivator bagi konseli.
9
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa self-management 
terjadi karena adanya suatu usaha pada individu untuk memotivasi diri, 
mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya, berusaha untuk 
memperoleh apa yang ingin dicapai serta mengembangkan pribadinya agar 
menjadi lebih baik. Ketika individu dapat mengelola semua unsur yang 
terdapat di dalam dirinya yang meliputi: pikiran, perasaan, dan tingkah 
laku maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut telah memiliki 
kemampuan self-management. Self-management diperlukan bagi 
seseorang agar mampu menjadikan dirinya sebagai manusia yang 
berkualitas dan bermanfaat dalam menjalankan misi kehidupannya. Self-
management membuat orang mampu mengarahkan setiap tindakannya 
kepada hal-hal positif. Secara sederhana self-management dapat diartikan 
sebagai suatu upaya mengelola diri sendiri ke arah yang lebih baik 
sehingga dapat menjalankan misi yang diemban dalam rangka mencapai 
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tujuan. di dalam penelitian ini lebih difokuskan pada self-management 
dalam belajar. 
Self-management dalam belajar adalah suatu kemampuan yang 
berkenaan dengan keadaan diri sendiri dan ketrampilan dimana individu 
dapat mengelola dan mengatur diri untuk mengarahkan pengubahan 
tingkah lakunya sendiri untuk belajar dengan memanipulasi stimulus dan 
respon baik internal maupun eksternal. self-management dalam belajar 
yang dimaksud ini meliputi: self-motivation, self-organization, self-
control, dan self-development. 
2. Aspek Self Management 
Menurut Gie menyatakan ada sekurang-kurangnya 4 aspek bentuk 
perbuatan self management dalam belajar bagi peserta didik yaitu: (a) 
pendorongan diri (self-motivation); (b) penyusunan diri (self-




a) Pendorongan diri (Self-Motivation) 
Syarat pertama seorang peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikannya ialah pendorongan diri. Pendorongan diri adalah 
dorongan batin dalam diri seseorang yang merangsangnya sehingga 
mau melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
didambakan.
11
 Dengan adanya pendorongan diri pada individu itu 
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sendiri tanpa dorongan dari orang lain, akan menumbuhkan minat dan 
keinginan keras untuk belajar kemudian mudah dalam berkonsentrasi 
selama belajar, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dapat 
melakukan kegiatan belajar dalam waktu yang lama serta memperoleh 
kesenangan batin karena belajar telah membantu meningkatkan 
wawasan tentang apa saja yang dipelajari. 
Suatu dorongan batin akan kuat kalau timbul dalam diri sendiri 
tanpa dorongan dari orang lain atau hal luar. Dorongan yang kuat 
untuk belajar pada diri seorang peserta didik misalnya pada 
kesenangan membaca, keingintahuan terhadap pengetahuan baru, dan 
hasrat pribadi untuk maju. Hal tersebut dapat diatasi dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik self management 
karena dalam bimbingan kelompok peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah didapatkan. Peserta 
didik juga dapat saling bertukar pikiran, pendapat dengan anggota 
kelompok yang lain sehingga dapat memacu individu untuk 
berkembang. Motivasi diri yang paling besar berasal dari diri individu 
itu sendiri karena diri sendirilah yang akan menentukan terbentuk atau 
tidaknya self-management dalam belajar. 
b) Penyusunan Diri (Self-Organization) 
Menurut Gie menyatakan bahwa penyusunan diri adalah 





benda, dan semua sumber daya lainnya dalam kehidupan seorang 
peserta didik sehingga tercapai efisiensi pribadi.
12
 Efisiensi pribadi 
adalah perbandingan terbaik antara setiap kegiatan hidup pribadi 
peserta didik dengan hasil yang diinginkan. Misalnya penyimpanan 
semua dokumen pribadi dalam berkas-berkas tertentu yang ditaruh 
pada suatu tempat tertentu pula. 
Bisa dikatakan juga pengorganisasian diri merupakan suatu usaha 
dalam mengatur dan mengurus segala hal yang menyangkut pikiran, 
waktu, tempat, benda, dan sumber daya lainnya yang menunjang 
pembentukan self management, apabila segala sesuatunya telah diatur 
sebaik mungkin, maka akan tercapai kehidupan individu menjadi lebih 
efisien. 
c) Pengendalian Diri (Self-Control) 
Menurut Gie mengemukakan bahwa pengendalian diri adalah 
perbuatan manusia membina tekad untuk mendisiplinkan kemauan, 
memacu semangat mengikis keseganan, dan mengarahkan tenaga 
untuk benar-benar melaksanakan apa yang harus dikerjakan di 
sekolah.
13
 Memang, kecenderungan bermalas-malasan, keinginan 
mencari gampangnya, keseganan berjerih payah melakukan 
konsentrasi, kebiasaan menunda-nunda pelaksanaan tugas, belum lagi 
berbagai gangguan perhatian lainnya seperti acara televisi, iklan film, 
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atau ajakan teman senantiasa menghinggapi kebanyakan peserta didik. 
Semuanya itu hanya bisa ditangkis atau dilawan dengan pengendalian 
diri. 
Adanya pengendalian diri yang kuat tentunya akan muncul 
sebuah tekad atau keinginan yang kuat untuk melaksanakan apa yang 
harus dikerjakan. Keinginan yang kuat akan memacu munculnya 
semangat untuk bisa memperoleh apa yang ingin dicapainya. 
Pengendalian diri yang kuat juga bisa memberikan penguatan diri 
pada individu agar bisa menghindari dirinya pada hal-hal yang tidak 
penting dan lebih mengutamakan apa yang menjadi prioritasnya yaitu 
sebagai seorang peserta didik adalah belajar. Salah satu fungsi dari 
bimbingan kelompok adalah fungsi pengembangan dimana peserta 
didik dapat mengembangkan tekad dan tenaganya. Individu 
mengembangkan segenap aspek yang bervariasi dan komplek 
sehingga tidak dapat berdiri sendiri dengan kegiatan bimbingan 
kelompok tiap anggota dapat saling bantu membantu.  
d) Pengembangan Diri (Self-Development) 
Menurut Gie mengemukakan bahwa pengembangan diri adalah 
perbuatan menyempurnakan atau meningkatkan diri sendiri dalam 
berbagai hal. Pengembangan diri yang lengkap dan penuh mencakup 





1)  Kecerdasan pikiran : untuk menambah kearifan pengetahuan dan 
ketrampilan yang berguna dalam hidup. 
2)  Watak kepribadian : untuk membina budi yang luhur dan perilaku 
yang susila. 
3)  Rasa  kemasyarakatan:  untuk  menumbuhkan  hasrat  memajukan 
masyarakat dan membantu orang lain yang kurang beruntung 
dalam kehidupan. 
4)  Untuk memelihara kesehatan jasmani maupun kesejahteraan 




Bersosialisasi peserta didik terutama kemampuan berkomunikasi 
sehingga dapat menambah kearifan pengetahuan peserta didik, dan 
melatih peserta didik untuk berkomunikasi dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Keempat aspek self-management dalam belajar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa self-management dalam belajar terbentuk dari 
adanya sikap pendorongan diri, pengendalian diri, penyusunan diri, 
dan pengembangan diri. Adanya sikap pendorongan diri akan 
mendorong individu agar memiliki tekad yang besar untuk belajar. 
Kemudian selain pendorongan terdapat pula penyusunan diri yang 
berguna untuk mengatur berbagai sumberdaya yang diperlukan untuk 
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mendukung kegiatan belajar individu dengan tujuan untuk mencapai 
keefisien pada hidupnya. 
3. Tahap-tahap Self Management 
Tahapan self-management dalam belajar agar dapat mengendalikan 
diri secara langsung maka individu dapat menciptakan atau mengubah 
isyarat berupa benda, barang, atau hal yang ada disekitar individu tersebut 
untuk mempengaruhi perilakunya. Tahap-tahap individu yang memiliki 
self-management dalam belajar yang tinggi adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan sasaran (Goal Setting) yaitu menentukan sasaran, target 
tingkah laku, prestasi yang hendak dicapai merupakan langkah 
pertama dari program self management dalam belajar. Ditetapkannya 
tujuan untuk lebih mengarahkan seseorang pada bagaimana tujuan 
dapat dicapai. Tujuan utama seorang peserta didik yaitu berhasil 
dalam prestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik. 
b) Memonitor diri sendiri (Self Monitoring). Teknik ini merupakan 
komponen yang penting dalam metode self-management. Bentuk 
aplikasi dari teknik ini bisa dengan cara mencatat atau membuat grafik 
dari data yang biasa dilihat oleh individu yang bersangkutan sehingga 
bisa berfungsi sebagai feed back sebagai intensi dan juga sebagai 
penguat (reinforcer). 
c) Mengevaluasi diri sendiri (self evaluation). Dalam tahap ini, individu 





kerjanya, apakah targetnya tercapai, apakah batas waktunya terpenuhi, 
apakah konsekuensi yang diperoleh setelah tercapainya target yang 
sudah ditetapkan itu. 
d) Proses penguatan diri (self-reinforcement), Penghapusan atau 
Hukuman. Teknik menghargai diri sendiri secara positif (positive 
reinforcement), pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, 
memberikan penguatan, menghapus dan memberikan hukuman pada 
diri sendiri. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena 
membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk melaksanakan 
program yang telah dibuat secara kontinyu.
15
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tahapan orang yang 
memiliki self-management dalam belajar tinggi yaitu: menentukan sasaran, 
memonitor diri sendiri, mengevaluasi diri sendiri, proses penguatan diri, 
mengenali diri sendiri, mempunyai komitmen pendorongan diri sendiri, 
pengorganisasian diri dan pengendalian diri. Tahap-tahap satu dengan 
yang lain saling melengkapi, sehingga tahap yang terbaik adalah 
kombinasi dari beberapa tahap sehingga menjadi satu kesatuan self-
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C.  Disiplin Belajar 
1. Pengertian Disiplin Belajar 
Disiplin sangat penting bagi peserta didik, oleh karena itu disiplin 
harus ditanamkan secara terus menerus kepada peserta didik, jika disiplin 
sudah ditanamkan maka akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik. 
Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-masing umumnya 
memiliki kedisiplinan yang tinggi, sehingga kedisiplinan menduduki 
tempat penting bagi dunia pendidikan dan perlu ditanamkan pada diri anak 
sejak dini. Dalam proses belajar terdapat peraturan/tata tertib yang harus 
dipatuhi peserta didik, peraturan/ tata tertib tersebut merupakan proses 
agar peserta didik dapat bersikap disiplin. Menurut Sofan Amri, istilah 
disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada 
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan istilah bahasa inggrisnya yaitu 
“discipline” yang berarti tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku.16 
Dalam proses belajar disiplin merupakan hal yang sangat penting yang 
harus dipatuhi peserta didik yang bertujuan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. 
 Menurut Soegeng Prijodarminto dalam buku “Disiplin Kiat Menuju 
Sukses” menyatakan Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 
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 Belajar adalah suatu proses kegiatan, belajar bukan hanya mengingat 
akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan 
suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan perilaku.
18
 
Perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil belajar bersifat permanen. 
Bahwa perubahan perilaku akan bertahan dalam waktu relatif lama, 
sehingga pada suatu waktu perilaku tersebut dapat dipergunakan untuk 
merespon stimulus yang sama atau hampir sama. 
 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin 
belajar adalah kepatuhan peserta didik dalam mengikuti aturan dalam 
belajar dan suatu sikap yang teratur tanpa adanya pelanggaran yang dapat 
merugikan pihak manapun, dan semua itu dilakukan sebagai tanggung 
jawab yang bertujuan untuk mendewasakan diri. 
 Menurut Widodo dalam Penelitian menyatakan Perilaku siswa yang 
demikian menunjukkan siswa yang kurang disiplin dan tanggung jawab 
sebagai seorang pelajar yang terdidik.
19
 Sedangkan The Liang Gie dalam 
Penelitian menyatakan Hambatan-hambatan dalam proses belajar dapat 
diatasi dengan menggunakan pedoman pembelajaran seperti, keteraturan 




 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa  hambatan-
hambatan yang terjadi dalam belajar dapat diatasi salah satunya dengan 
perilaku disiplin belajar. Hal ini senada dengan pendapat Hendra Surya 
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bahwa dengan membiasakan diri belajar secara teratur dan ditunjang 
dengan kedisiplinan dalam belajar dapat meningkatkan kecakapan belajar 




 Bagi Umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan kumpulan dari 
perintah-perintah dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan ini harus 
ditaati bagi umat-Nya. Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan 
tunduk terhadap Tuhannya yang tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 131 : 
 َهَۡسأ َلَاق ِۡۖۡمهَۡسأ ٓۥُهُّبَر ۥَُهن َلَاق ۡذِإ َهيَِمه ََٰعۡنٱ ِّبَِرن ُتۡم١٣١  
“Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim 




 Banyak sekali kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan 
agar umat manusia taat, patuh dan tunduk (disiplin) pada peraturan yang 
ditetapkan oleh Tuhannya (Al-Qur’an). 
 Menurut Tu’u dalam penelitian, indikator disiplin belajar meliputi : 
a. Dapat mengatur waktu belajar di rumah 
b. Rajin dan teratur dalam belajar 
c. Perhatian yang baik saat belajar di kelas 
d. Ketertiban diri saat belajar di kelas23 
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 Berdasarkan uraian indikator disiplin belajar diatas, maka dalam 
penelitian ini penulis hanya mengambil tiga indikator diatas yang sesuai 
dengan permasalahan yang penulis lihat di sekolah, supaya lebih 
mempermudah dalam kajian secara lebih spesifik dan efektif tetapi tidak 
meninggalkan konsep dasar teori oleh ahli diatas, yaitu : 
a. Rajin dan teratur dalam belajar meliputi : 
1. Datang dan pulang sekolah tepat waktu 
2. Masuk kelas tepat waktu 
3. Mengumpulkan dan menyelesaikan tugas/PR tepat waktu 
4. Tidak malas dalam belajar 
b. Perhatian yang baik saat belajar dikelas meliputi : 
1. Tidak berbincang-bincang saat belajar 
2. Menyimak dan mencatat materi yang disampaikan guru 
3. Tidak tidur saat pembelajaran berlangsung 
c. Ketertiban diri saat belajar di kelas meliputi : 
1. Patuh dan tidak menentang peraturan 
2. Tidak mengganggu teman saat belajar 
3. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 
4. Tidak berbohong demi keuntungan dirinya 
5. Tidak mencontek 
6. Tidak membuat gaduh di kelas 





2. Tujuan Disiplin Belajar 
 Penanaman dan penerapan sikap disiplin dalam pendidikan tidak 
dimunculkan sebagai suatu tindakan atau pembatasan kebebasan peserta 
didik dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak 
lebih sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab 
dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur sehingga peserta didik 
tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban, tetapi disiplin 
merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya dalam menjalankan tugas sehari-
hari. 
 Menurut Charles dalam Penelitian menyatakan tujuan disiplin adalah 
menolong anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial, dan untuk 
mencapai pertumbuhan serta perkembangan mereka yang optimal. Melalui 
bimbingan anak diajarkan serta diberi dorongan yang positif.
24
  
 Menurut Sofan Amri, Kedisiplinan dapat mengarahkan seseorang 
untuk menyesuaikan diri terutama dalam menaati peraturan dan tata tertib 
yang berlaku dilingkungan. Berlangsungnya kedisiplinan sebagai alat 
pendidikan dan alat menyesuaikan diri akan mempengaruhi 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar disekolah, di sekolah yang 
memiliki kedisiplinan yang baik, kegiatan belajar mengajar akan 




 Menurut Elizabet B. Hurlock dalam Penelitian menyatakan bahwa 
Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga 
ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, 




 Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk 
kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah 
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perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan 
keberhasilan. Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, 
mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi lain 
juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam 
keteraturan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk 
membentuk perilaku seseorang kedalam pola yang disetujui oleh 
lingkungannya. 
3. Fungsi Disiplin Belajar 
 Disiplin memiliki fungsi untuk mengatur peserta didik agar selalu 
mematuhi aturan dan membantu peserta didik mengontrol perilaku yang 
akan dilakukan agar sesuai dengan tata tertib yang berlaku di lingkungan 
sekolah. 
 Menurut Maman Rachman dalam Sofan, pentingnya disiplin bagi 
peserta didik adalah sebagi berikut: “(1) memberikan dukungan bagi 
terciptanya perilaku yang tidak menyimpang; (2) membantu peserta didik 
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan; (3) cara 
menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap 
lingkungan; (4) untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu 
dengan individu yang lain; (5) menjauhi peserta didik melakukan hal-hal 
yang dilarang sekolah; dan (6) mendorong peserta didik melakukan hal-hal 
yang baik dan benar”.27 
 
Sedangkan fungsi disiplin belajar menurut Tu’u dalam Sofan adalah : 
a) Menaati Kehidupan bersama 
 Dalam berinteraksi dengan orang lain, diperlukan norma/nilai yang 
berfungsi untuk mengatur kehidupan dan kegiatannya agar dapat 
berjalan lancer dan baik. Maka, fungsi disiplin adalah mengatur tata 
kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu dan dalam masyarakat; 
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b) Membangun Kepribadian 
 Disiplin yang ditetapkan disetiap lingkungan akan memberi dampak 
bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang;  
c) Melatih kepribadian 
 Sikap, perilaku, pola kehidupan yang baik dari disiplin tidak terbentuk 
serta merata dalam waktu yang singkat. Namun, terbentuk melalui 
suatuproses yang membutuhkan waktu yang panjang. Salah satu 
proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui 
latihan; 
d) Pemaksaan 
 Salah satu fungsi disiplin yaitu sebagai pemaksaan kepada seseorang 
untuk meningkatkan peraturan-peraturan yang berlaku dilingkungan 
itu; 
e) Hukuman 
 Ancaman hukuman/sanksi sangat penting karena dapat memberi 
dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. 
Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan 
dapat diperlemah; dan 
f) Menciptakan lingkungan kondusif 
 Dalam lingkungan sekolah disiplin sangat diperlukan dalam proses 
belajar mengajar, alasannya yaitu disiplin dapat membantu kegiatan 





4. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
 Terlaksananya disiplin di sekolah sangatlah penting karena dengan 
disiplin peserta didik dapat belajar dengan teratur dan dapat mengikuti 
peraturan tata tertib di sekolah sehingga kegiatan pendidikan di sekolah 
dapat berjalan dengan kondusif.  Terlaksananya penanaman disiplin di 
sekolah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor intern maupun 
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faktor ekstren. Faktor intern adalah faktor yang datang dalam diri peserta 
didik sedangkan faktor ekstern adalah faktor dari luar diri peserta didik. 
 Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap disiplin 
peserta didik di sekolah adalah sebagai berikut : 
a) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu. 
1) Kesehatan Peserta Didik 
Kesehatan peserta didik sangat mempengaruhi dalam mengikuti 
proses belajar di sekolah. Karena kondisi kesehatan yang sehat, 
peserta didik lebih berkonsentrasi dalam belajar dan dapat 
mematuhi segala peraturan di sekolah. 
2) Minat Peserta Didik 
Minat adalah kecenderungan dalam individu untuk tertarik pada 
suatu objek atau aktifitas dan merasa senang terlibat dalam 
aktivitas tersebut. Minat sangat penting pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila peserta didik kurang berminat pada mata 
pelajaran yang diberikanoleh guru maka dapat dipastikan peserta 
didik kurang dapat menerima pelajaran dengan sebaik-baiknya, 
tetapi sebaliknya bila bahan pelajaran dapat menarik peserta didik 
maka bahan pelajaran itu akan mudah dipelajari dan diingat karena 
peserta didik dapat menambah kegiatan belajar. 





Motivasi adalah dorongan dari dalam diri peserta didik untuk 
melakukan kegiatan belajar. Motivasi sangat penting pengaruhnya 
terhadap belajar , karena bila seorang peserta didik memiliki 
motivasi belajar yang baik sudah dapat dipastikan ia akan berhasil 
dalam belajar dan dapat melaksanakan disiplin di sekolah dengan 
baik. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu 
itu sendiri. Faktor eksternal meliputi:  lingkungan tempat tinggal 
peserta didik, perhatian orang tua dan lingkungan sekolah.
29
 
5. Upaya Menanamkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Upaya menanamkan disiplin yang dikemukakan oleh Haimowiz MLN ada 
dua yakni: 
a) Love oriented tichique, berorentasi pada kasih sayang. Tehnik 
penanaman disiplin dengan meyakinkan tanpa kekuasaan dengan 
memberi pujian dan menerangkan sebab-sebab boleh tidaknya suatu 
tingkah laku yang dilakukan. 
b) Berorentasi pada materi, yaitu menanamkan disiplin dengan 
meyakinkan melalui kekuasaan, mempergunakan hadiah yang benar-




 Berdasarkan uraian tersebut hukuman yang dimaksud diartikan 
sebagai suatu ganjaran yang diberikan pada seseorang karena melakukan 
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran. Hukuman digunakan supaya 
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anak tidak mengulangi perbuatan yang salah. Hukuman bukan pula 
tindakan yang pertama yang diberikan oleh seorang pendidik, dan 
hukuman bukan cara yang diutamakan, tetapi teguran yang harus diberikan 
terlebih dahulu sebelum pendidik memberikan hukuman. 
Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 : 
 َيِه ِيتَّنِٱب ُمهۡنِد ََٰجَو َِۡۖةنَسَحۡنٱ ِةَظِعۡىَمۡنٱَو ِةَمۡكِحۡنِٱب َكِّبَر ِمِيبَس ََٰىِنإ ُعۡدٱ 
 َهيَِدتۡهُمۡنِٱب َُمهَۡعأ َُىهَو ِۦهِهِيبَس هَع َّمَض هَمِب َُمهَۡعأ َُىه َكَّبَر َِّنإ 
ُُۚهَسَۡحأ١٢١  
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.31 
 
D.  Penelitian Yang Relavan 
 Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan penelitian 
yang relavan yaitu : 
1.   Ruslan Abdul Gani yang berjudul “Efektivitas Layanan Konseling 
Behavioral Dengan Teknik Self Management Untuk Mengembangkan 
Tanggung Jawab Belajar Pada Peserta Didik Kelas XI SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 
perkembangan tanggung jawab belajar pada peserta didik setelah 
melaksanakan layanan behavioral dengan teknik self-management 
dengan diperoleh (df) 78 kemudian dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 
2,101, maka thitung ≥ ttabel  (3,679 ≥ 2,101)atau nilai sign (2-tailed) lebih 
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kecil dari nilai kritik 0,005 (0.000 ≤ 0,005), ini menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, selain itu didapatkan nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol (115.275 ≥ 101.925). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa layanan konseling behavioral dengan teknik 
self-management dapat mengembangkan tanggung jawab belajar pada 




2.   Eny Awalin yang berjudul “Efektivitas Teknik Self Management Untuk 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Bandung 
Tahun Pelajaran 2014/2015”, Hasil penelitian ditemukan bahwa teknik 
self-management efektif untuk meningkatkan kedisiplinan yang 
ditunjukkan dari hasil rhitung 0,7639 ˃ rtable 0,254 dengan taraf kepercayaan 
95%, Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
bahwa teknik self-management efektiv untuk meningkatkan kedisiplinan 




3.  Intan Mariska Putri yang berjudul “ Efektivitas Cognitive Behavior 
Therapy Dengan Teknik Self Management Untuk Mengurangi 
Kecemasan Menghadapi Pelajaran Matematika Peserta Didik Kelas VII 
SMPN 11 Bandar Lampung 2017/2018”. Hasil penelitian diketahui 
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terdapat penurunan kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika 
peserta didik setelah melaksanakan layanan teknik self management 
dengan diperoleh (df) 33 kemudian dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 
2,042 maka thitung ≥ ttabel (4,33 ˂ 2,042) atau nilai sign (2-tailed) lebih 
kecil dari nilai kritik 0,005 (0.000 ≤  0,005), ini menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, selain itu didapatkan nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih kecil dari kelompok kontrol (99,3 ˂ 137). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Cognitive Behavior Therapy dengan teknik self 
management efektiv dalam mengurangi kecemasan menghadapi 




4.  Uswatun Sa’idah yang berjudul “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan 
Teknik Behavioristik Positif Reinforcement Terhadap Disiplin Belajar 
Peserta Didik Kelas V SDN 1 Way Dadi Bandar Lampung 2016/2017” 
menegaskan bahwa ada pengaruh teknik Behavioristik Positif 
Reinforcement dalam meningkatkan disiplin belajar, hal ini dibuktikan 
pada hasil penelitian menunjukkan penggunaan Behavioristik Positif 
Reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar disekolah pada siswa 
kelas V, hal ini ditunjukkan dari skor pretest 250 dan skor posttest 411 
yang berarti mengalami peningkatan sebesar 161. Hasil analisis data pada 
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uji taraf signifikan α = 0,05 (5%) diperoleh Pvalue = 0,001 jadi nilai Pvalue 
˂0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya teknik Behavioristik 
Positif Reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar.
35
 
5.  Dinnya Izzai yang berjudul “Meningkatkan Disiplin Belajar Melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Kontrak Perilaku Siswa 
Kelas XII SMA N 1 Mayong 2017” berdasarkan observasi sebelum 
tindakan 8 memiliki tingkat disiplin belajar sangat kurang/rendah, dengan 
skor rata-rata 7,12 kategori rendah. Hasil analisis disiplin belajar siswa 
siklus I diperoleh data 8 siswa memperoleh kategori kurang dengan skor 
rata-rata 8,25 dengan kategori sangat kurang, ada peningkatan sebanyak 
1,13. Sedangkan hasil analisis siklus II diperoleh 8 siswa dengan kategori 
baik, dengan skor rata-rata 16,5 dengan kategori baik, ada peningkatan 
sebanyak 8,25 dengan kategori baik.
36
 
Dari berbagai sumber skripsi diatas dapat dilihat perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu adalah dari segi teknik penelitian yang digunakan 
dan ada juga dari masalah yang ditangani. Serta penelitian penulis berfokus 
pada konseling CBT teknik Self Management Untuk Meningkatkan Disiplin 
Belajar Peserta didik, dengan ini penelitian terdahulu relavan dengan masalah 
yang penulis teliti. 
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E.  Kerangka Pemikiran  
 Menurut Sugiyono, kerangka pemikiran merupakan hubungan antara 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka 
berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel 
yang akan diteliti.
37
 Berdasarkan beberapa faktor internal dan eksternal 
disiplin belajar serta dari indikator disiplin belajar diketahui bahwa terdapat 
banyak peserta didik yang disiplin belajarnya rendah, yang disebabkan oleh 
berbagai hal, diantaranya kurang semangat serta partisipasi belajarnya, seperti 
tidak mau mengerjakan tugasnya sendiri, sering mencontek dan sering 
mengganggu temannya saat belajar, maka teknik self-management   efektiv 
dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik, karena pada teknik ini 
akan membantu peserta didik dalam proses belajar karena adanya penguatan 
yang diberikan untuk meningkatkan lagi disiplin belajarnya. 
 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa Konseling 
Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan menggunakan teknik self-
management  diharapkan dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik 
karena penggunaan teknik self-management  dapat membantu peserta didik 
yang memiliki masalah disiplin belajar. Berikut dapat digambarkan alur 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini.  
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 Kerangka Pemikiran Penelitian Konseling Cognitive Behavior 


















F.  Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
38
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1. Tidak mengerjakan tugas dan PR 
2. Tidak mempunyai catatan lengkap 
3. Belajar menjelang ulangan saja 
4. Sering mencontek pekerjaan teman 
5. Mengganggu teman saat belajar 
6. Membuat gaduh di kelas 
7. Sering datang terlambat ke sekolah 
1. Assesment 
2. Menetapkan Tujuan 
3. Implementasi Teknik 
4. Evaluasi dan Pengakhiran 
Disiplin Belajar Meningkat 
 
Layanan Konseling 
Cognitive Behavior Therapy 
(CBT) dengan teknik self-
management 
 






 Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban sementara 
yang kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya. Hipotesis 
yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Hipotesis nol (Ho) diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara ukuran 
populasi dengan ukuran sampel. Sementara yang dimaksud hipotesis 
alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan antara 
populasi dengan data sampel.
39
 Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Ada Peningkatan Disiplin Belajar Peserta Didik dengan menggunakan 
Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan Teknik Self 
Management di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
 Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah: 
  Ho : µ1 = µ0 
 Ha : µ1 ≠ µ0 
Dimana : 
Ho = Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan Teknik Self 
Management tidak efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta 
didik kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2018/2019 
Ha = Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan Teknik Self 
Management efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2018/2019 
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µ1  =  Disiplin belajar peserta didik sebelum pemberian Konseling Cognitive 
Behavior Therapy (CBT) dengan Teknik Self Management 
µ0  = Disiplin belajar peserta didik setelah pemberian Konseling Cognitive 















A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 
Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandasan pada 
filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, 
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena 
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. 
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.
1
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen quasi. 
Penelitian eksperimen quasi yaitu rancangan penelitian eksperimen tapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol atau mengendalikan variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi eksperimen.
2
 
B. Desain Penelitian 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
equivalent Control Group Design. Pada dua kelompok tersebut, sama-sama 
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dilakukan pre-test dan post-test. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sama-sama diberikan perlakuan (treatment).
3
 Desain eksperimen ini 
digunakan karena pada penelitian ini terdapat kelompok eksperimen yang 
akan diberikan Perlakuan dengan teknik Self Management dan kelompok 
kontrol sebagai pembanding diberikan perlakuan Restrukturisasi Kognitif 
tanpa Self Management. Pada dua kelompok tersebut akan dilakukan 
pengukuran sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Pertama 
dilakukan pengukuran (pre-test), kemudian pada kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan teknik Self Management dan pada kelompok kontrol 
diberikan perlakuan Restrukturisasi Kognitif tanpa Self Management. 
Selanjutnya akan dilakukan kembali pengukuran (post-test) guna melihat 
efektiv atau tidaknya perlakuan yang telah diberikan terhadap subjek yang 
diteliti. Ada pun skema desain penelitian sebagai berikut. 
Tabel 4 
Nonequivalent Control Group Design 
 
Pretest Treatment Posttest 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 
 
Keterangan : 
O1  = Nilai pretest kelompok eksperimen 
O2  = Nilai posttest kelompok eksperimen 
X1  = Perlakuan terhadap anggota sampel kelompok eksperimen 
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X2  = Perlakuan terhadap anggota sampel kelompok kontrol 
O3  = Nilai pretest kelompok kontrol 
O4  = Nilai posttest kelompok kontrol 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah segala suatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.
4
 Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada dua variabel yaitu (a) variabel bebas dan (b) variabel 
terikat. 
a) Variabel Bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya yaitu Teknik Self Management. 
b) Variabel Terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah Disiplin Belajar Peserta didik. 
 Disini penulis akan melihat hasil konseling Cognitive Behavior 
Therapy dengan teknik Self Management terhadap perkembangan 
peserta didik ketika dalam belajar, jadi ada yang mempengaruhi 
(variabel bebas) yaitu teknik Self Management dan di pengaruhi 
(variabel terikat) yaitu disiplin belajar peserta didik. 
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2. Definisi Operasional 
 Variabel bebas penelitian ini adalah interval yang diberikan kepada peserta 
didik melalui Konseling Cognitive Behavioral Therapy dengan teknik Self 
Management. Sedangkan variabel terikat penelitian adalah disiplin belajar 
peserta didik. Berikut dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 5 
Definisi Operasional 










merupakan teknik terapi 
dalam konseling 
Cognitive Behavioral 
Therapy (CBT) yang 
membantu peserta didik 
dapat mendorong diri 
sendiri untuk dapat 
mengatur, membantu dan 
mengevaluasi dirinya 
sendiri dalam mencapai 
perubahan kebiasaan 
tingkah laku yang lebih 
baik dalam kehidupan 




















perilaku tersebut, dan 
mengevaluasi efektivitas 
prosedur tersebut. Teknik 
ini bertujuan untuk 
mengubah perilaku 
peserta didik yang 
mempunyai kedisiplinan 








Disiplin belajar adalah 
kepatuhan peserta didik 
dalam mengikuti aturan 
dalam belajar dan suatu 
sikap yang teratur tanpa 
adanya pelanggaran yang 
merugikan pihak 
manapun. 





yang baik saat 
belajar di kelas 
 
c. ketertiban diri 





















D. Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini populasinya 
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adalah peserta didik kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 60 peserta didik, 
berdasarkan rekomendasi guru BK pada saat observasi dan wawancara 
saat pra penelitian, dari data awal dapat ditemui peserta didik yang 
memiliki perilaku disiplin belajar rendah. Tabel populasi penelitian 
sebagai berikut : 
Tabel 6 
Jumlah Populasi Penelitian 
Kelas L P Jumlah peserta didik 
VIII F 17 13 30 peserta didik 
VIII G 17 13 30 peserta didik 
 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
6
 Adapun langkah untuk menentukan sampel dalam 
penelitian ini yaitu memberikan  pretest kepada peserta didik kelas VIII F 
dan VIII G yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik disiplin belajar 
peserta didik yang tinggi, sedang, rendah. Sampel penelitian ini adalah 
peserta didik yang memiliki perilaku disiplin belajar yang rendah dari 
masing-masing kelas tersebut. Berdasarkan hasil pretest terdapat 16 
peserta didik yang terindikasi memiliki disiplin belajar rendah yaitu 8 
peserta didik kelas VIII G (kelompok eksperimen) yang akan diberikan 
perlakuan dengan teknik Self Management dan 8 peserta didik kelas VIII F 
(kelompok kontrol) yang tidak diberikan perlakuan dengan teknik Self 
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Management namun tetap dikontrol perkembangannya dengan perlakuan 
Restrukturisasi Kognitif. 
Tabel 7 
Sampel Penelitian Kelompok Eksperimen 
No Kode Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 APG P 
2 DMS L 
3 MDA L 
4 MIS L 
5 NM P 
6 PRA L 
7 RSA L 
8 SMA L 
 
Tabel 8 
Sampel Penelitian Kelompok Kontrol 
No Kode Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 AK L 
2 AFJ L 
3 DKA P 
4 MASP L 
5 MA P 
6 NAS P 
7 NFG P 
8 SRA L 
 
3. Teknik Sampling 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 





 Adapun kriteria dalam menentukan sampel pada penelitian ini 
adalah : 
a) Peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
b) Peserta didik yang terindikasi memiliki disiplin belajar rendah 
c) Bersedia menjadi responden penelitian ini 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Mengutip dari Anwar Sutoyo pengertian “Observasi yaitu pengertian 
secara sempit dan luas, dalam arti sempit, observasi berarti pengamatan 
secara langsung terhadap gejala yang diteliti, dalam arti luas, observasi 
yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap obyek yang sedang diteliti”.8 Teknik observasi yang penulis 
gunakan adalah observasi partisipan, yaitu penulis akan terlibat langsung 
dengan aktivitas peserta didik. 
2.  Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab lisan guna mencapai tujuan penelitian.
9
 Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik wawancara tidak terstruktur 
atau bebas. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam tentang responden sehingga data-data yang akurat dapat 
diperoleh, Metode wawancara ini peneliti tujukan kepada responden dari 
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guru BK dan peserta didik, untuk mengetahui apakah perilaku disiplin 
belajar dapat ditingkatkan melalui konseling Cognitive behaviora Therapy  
teknik self management.  
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seprangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner cocok digunakan 
apabila jumlah responden cukup besar atau banyak, Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan yang terbuka atau tertutup.
10
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket yang berisikan 
pernyataan-pernyataan yang berdasarkan indikator dalam disiplin belajar 
peserta didik disekolah, guru mempermudah proses pengumpulan data  
pada saat pretest dan posttest saat penelitian. pretest dan posttest akan 
diukur menggunakan skala pengukuran, menurut Sugiyono, “skala 
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 




Skala likert digunakan untuk memperoleh data atau informasi 
mengenai peserta didik dalam kategori-kategori yang sudah ditentukan. 
Metode ini digunakan pada saat pretest dan posttest untuk mengukur 
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perilaku disiplin belajar di sekolah. Peserta didik yang mengalami disiplin 
belajar rendah akan dilakukan konseling Cognitive Behavior Therapy 
teknik Self Management. Metode ini juga digunakan pada saat posttest 
guna untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dalam menggunakan 
layanan konseling Cognitive Behavior Therapy teknik Self Management 
dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII di SMP 












4 3 2 1 
Unfavorable 
(pertanyaan negatif) 
1 2 3 4 
 
Penilaian disiplin belajar dalam penelitian ini menggunakan rentang skor 
1-4 dengan banyaknya item 20 pernyataan. 
 Menurut Eko, dalam aturan pemberian skor dalam klasifikasi hasil 
penilaian adalah sebagi berikut : 
a. Skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif; 
b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x 
jumlah pilihan; 
c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x 
jumlah kelas interval 
66 
 
d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian 
menggunakan skala 4, hasil penilaian di klasifikasikan menjadi 4 kelas 
interval; dan 
e. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus: 
 
 
Keterangan :  
t = skor tertinggi ideal dalam skala 
r  = skor terendah ideal dalam skala 
Jk  = jumlah kelas interval 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka interval dapat ditentukan 
dengan cara sebagai berikut : 
a. Skor tertinggi  : 4 x 40 = 160 
b. Skor terendah  : 1 x 40 = 40 
c. Rentang   : 160 – 40 = 120 
d. Jarak interval  : 120 : 3 = 40 
 Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria disiplin  belajar  adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 10 
Kriteria Disiplin Belajar 
Interval Kriteria 
40 – 80 Rendah 
81 – 120 Sedang 




Ji = (t-r)/Jk 
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4. Dokumentasi  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data peserta didk, berupa 
gambar atau dokumen-dokumen yang berupa tulisan. Metode dokumentasi 
juga digunakan untuk memperkuat hasil data penelitian di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Data yang akan diungkap dalam penelitian ini, yaitu perilaku disiplin 
belajar peserta didik. Oleh karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan angket (kuesioner), berdasarkan 
angket (kuesioner) untuk mengungkap gambaran perilaku disiplin belajar. 
Angket dengan skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan bentuk Checklist sehingga responden diminta untuk memenuhi 
pernyataan-pernyataan yang disediakan. Adapun kisi-kisi instrument sebagai 
berikut :  
Tabel 11 
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian 










1. datang dan pulang 
sekolah tepat waktu 
2. masuk kelas tepat waktu 
3. mengumpulkan dan 
menyelesaikan tugas/PR 
tepat pada waktunya 


















belajar di kelas 
1. tidak berbincang-
bincang saat belajar 











materi yang diberikan guru 





saat belajar di 
kelas 
 
1. patuh dan tidak 
menentang peraturan 
2. tidak mengganggu 
teman saat belajar 
3. tidak menyuruh orang 
lain bekerja demi dirinya 
4.tidak berbohong demi 
keuntungan dirinya 
5. tidak mencontek 
6. tidak membuat gaduh di 
kelas 




























G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, maka alat ukur 
harus memiliki tingkat validitas yang tinggi. Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesalahan instrument. Suatu 
instrument dikatakan valid jika mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
akan dikatakan kurang valid jika validitasnya rendah. Untuk menguji 
validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari ahli. Dalam hal ini 
setelah instrument telah dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli dengan cara diminta pendapatnya tentang 
instrument yang telah disusun. Setelah pengujian konstrak dari ahli telah 
selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrument pada sampel dari 
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mana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian 
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antar skor item instrument dalam suatu faktor, dan 
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.
12
 Pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS for windows release 17. N = 30 
dengan taraf signifikansi 5 % maka diperoleh rtabel = 0,361 sehingga dapat 
dinyatakan : 
Valid   : Jika rhitung ˃ rtabel 


















rtabel rhitung Keterangan 
Item 1 0,361 0,783 Valid 
Item 2 0,361 0,810 Valid 
Item 3 0,361 0,771 Valid 
Item 4 0,361 0,802 Valid 
                                                             
 
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 177 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 




Item 5 0,361 0,747 Valid 
Item 6 0,361 0,789 Valid 
Item 7 0,361 0,859 Valid 
Item 8 0,361 0,858 Valid 
Item 9 0,361 0,805 Valid 
Item 10 0,361 0,835 Valid 
Item 11 0,361 0,854 Valid 
Item 12 0,361 0,830 Valid 
Item 13 0,361 0,738 Valid 
Item 14 0,361 0,677 Valid 
Item 15 0,361 0,796 Valid 
Item 16 0,361 0,760 Valid 
Item 17 0,361 0,801 Valid 
Item 18 0,361 0,858 Valid 
Item 19 0,361 0,830 Valid 
Item 20 0,361 0,814 Valid 
Item 21 0,361 0,859 Valid 
Item 22 0,361 0,810 Valid 
Item 23 0,361 0,780 Valid 
Item 24 0,361 0,814 Valid 
Item 25 0,361 0,791 Valid 
Item 26 0,361 0,852 Valid 
Item 27 0,361 0,856 Valid 
Item 28 0,361 0,883 Valid 
Item 29 0,361 0,840 Valid 
Item 30 0,361 0,875 Valid 
Item 31 0,361 0,876 Valid 
Item 32 0,361 0,869 Valid 
Item 33 0,361 0,871 Valid 
Item 34 0,361 0,807 Valid 
Item 35 0,361 0,858 Valid 
Item 36 0,361 0,805 Valid 
Item 37 0,361 0,766 Valid 
Item 38 0,361 0,856 Valid 
Item 39 0,361 0,869 Valid 




Jadi dapat disimpulkan bahwa ke 40 item angket tersebut dapat digunakan 
karena dinyatakan valid. 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas berkenaan dengan derajat konsentrasi dan stabilitas data 
atau temuan. Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti 
dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama. Pengujian ini 








Kuesioner dikatakan reliable jika nilai cronbach’s alpha ˃ 0,6 dari 
hasil output diatas diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,987 ˃ 0,6 
sehingga dapat disimpulkan item – item  kuesioner tersebut reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara,  catatan lapangan, observasi, angket, 
dan dokumentasi.
13
 Setelah diberikan perlakuan maka dilakukan proses 
analisis data untuk mengetahui tingkat efektivitas sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t atau 
independent sample t test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 




dua sampel independen.  Analisis data ini menggunakan bantuan program 
SPSS for windows release 17. Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut : 
 
    
Keterangan : 
X1  : nilai rata-rata sampel 1 (kelompok eksperimen) 
X2  : nilai rata-rata sampel 2 (kelompok kontrol) 
S1  : varians total kelompok 1 ((kelompok eksperimen) 
S2  : varians total kelompok 2 (kelompok kontrol) 
n1  : banyaknya sampel kelompok 1 (kelompok eksperimen) 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
        Bab ini mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
Secara keseluruhan dipaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
tentang efektivitas konseling Cognitive Behavior Therapy  dengan teknik self 
management untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
1. Profil Umum Disiplin Belajar Peserta Didik 
       Pelaksanaan penelitian ini  bertujuan untuk menghadapi peserta didik 
yang terindikasi mengalami disiplin belajar rendah kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung, disiplin belajar yang rendah akan 
berpengaruh terhadap proses belajar, disiplin belajar sangat menentukan 
keberhasilan belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan teknik self 
management penulis menggunakan sampel peserta didik kelas VIII F 
sebagai kelas kontrol dan VIII G sebagai kelas eksperimen. 
Sebelummemberikan teknik self management untuk meningkatkan disiplin 
belajar peserta didik penulis terlebih dahulu menentukan peserta didik 
yang akan menjadi subjek dalam penelitian berdasarkan hasil pra 
penelitian kemudian melakukan penyebaran instrument penelitian disiplin 
belajar terhadap peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar 




belajar peserta didik yang terindikasi mengalami disiplin belajar rendah 
yang selanjutnya dikategorikan dalam tiga kategori sebagaimana yang 
terdapat pada tabel berikut : 
Tabel 15 
Persentase Peserta Didik Yang Mengalami Disiplin Belajar Rendah 
 
Kategori Rentang ∑ Persentase 
Rendah ≥ 40 – 80 16 26,6 % 
Sedang ≥ 81 – 120 22 36,7 % 
Tinggi ≥ 121 – 160 22 36,7 % 
Jumlah  60 100 % 
 
       Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa ada 16 peserta didik yang 
terindikasi mengalami disiplin belajar peserta didik yang rendah, 
kemudian penulis memberikan perlakuan teknik self management untuk 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik yang rendah. 
       Berdasarkan pada tujuan penelitian, maka hasil penelitian yang dapat 
dilaporkan yaitu tentang gambaran disiplin belajar peserta didik sebelum 
diberikan layanan konseling dengan teknik self management dan setelah 
diberikan layanan konseling dengan teknik self management, dan apakah 
konseling dengan teknik self management dapat meningkatkan disiplin 
belajar peserta didik serta seberapa besar perkembangannya pada peserta 
didik saat sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. 
Peserta didik yang menjadi subjek penelitian diminta untuk mengisi surat 





B. Deskripsi Data 
1. Hasil Pretest disiplin belajar peserta didik  
       Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran awal 
peserta didik yang mengalami disiplin belajar rendah sebelum diberikan 
perlakuan. Pretest diberikan kepada peserta didik kelas VIII F sebagai 
kelas kontrol dan kelas VIII G sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan 
hasil pretest peserta didik dengan kategori disiplin belajar rendah sebagai 
berikut : 
Tabel 16 
Hasil Pretest Kelompok Eksperimen Peserta Didik Kelas VIII G SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
 
No Nama Skor Kategori 
1 APG 70 Rendah 
2 DMS 55 Rendah 
3 MDA 57 Rendah 
4 MIS 61 Rendah 
5 NM 68 Rendah 
6 PRA 53 Rendah 
7 RSA 57 Rendah 
8 SMA 58 Rendah 
∑ 479 
Mean / Rata-rata 59,88 
 
       Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa terdapat 8 peserta didik 
yang memiliki disiplin belajar rendah, adapun skor rata-rata yakni 59,88 
kemudian penulis memberikan perlakuan teknik self management untuk 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Sedangkan untuk hasil pretest 
kelompok kontrol kelas VIII F SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 




Hasil Pretest Kelompok Kontrol Peserta Didik Kelas VIII F SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
 
No Nama Skor Kategori 
1 AK 78 Rendah 
2 AFJ 76 Rendah 
3 DKA 71 Rendah 
4 MASP 80 Rendah 
5 MA 73 Rendah 
6 NAS 80 Rendah 
7 NFG 72 Rendah 
8 SRA 70 Rendah 
∑ 600 
Mean / Rata-rata 75,00 
 
       Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa terdapat 8 peserta didik 
yang memiliki kategori disiplin belajar rendah, adapun skor rata-rata yakni 
75,00 kemudian penulis memberikan perlakuan teknik restrukturisasi 
kognitif untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik. 
2. Hasil Posttest disiplin belajar peserta didik  
       Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait teknik self 
management untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik, 
berdasarkan hasil posttest kelompok eksperimen pada tabel .. sebagai 
berikut : 
Tabel 18 
Hasil Posttest Kelompok Eksperimen Peserta Didik Kelas VIII G SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
 
No Nama Skor Kategori 
1 APG 150 Tinggi  
2 DMS 153 Tinggi 
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3 MDA 150 Tinggi 
4 MIS 155 Tinggi 
5 NM 156 Tinggi 
6 PRA 154 Tinggi 
7 RSA 151 Tinggi 
8 SMA 154 Tinggi 
∑ 1223 
Mean / Rata-rata 152,88 
 
       Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui setelah diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik self management peserta didik 
mengalami perubahan disiplin belajar, hasil dapat diamati dari kategori 
rendah pada pretest meningkat menjadi kategori tinggi pada posttest, yaitu 
terdapat 8 konseli dengan kategori tinggi dengan hasil skor rata-rata 
diperoleh yakni 152,88 sedangkan untuk melihat perubahan disiplin 
belajar pada posttest kelompok kontrol pada tabel .. berikut : 
Tabel 19 
Hasil Posttest Kelompok Kontrol Peserta Didik Kelas VIII F SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
 
No Nama Skor Kategori 
1 APG 124 Tinggi  
2 DMS 121 Tinggi 
3 MDA 117 Sedang  
4 MIS 126 Tinggi 
5 NM 122 Tinggi 
6 PRA 123 Tinggi 
7 RSA 114 Sedang  
8 SMA 129 Tinggi 
∑ 976 




       Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa terdapat perubahan 
disiplin belajar peserta didik, dilihat dari perbandingan skor kelompok 
kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan, hasil dapat diamati dari 
kategori rendah pada pretest meningkat menjadi kategori tinggi dan 
sedang pada posttest, yaitu terdapat 6 konseli dengan kategori tinggi dan 2 
konseli kategori sedang, dengan hasil skor rata-rata diperoleh yakni 
122,00. 
C. Efektivitas Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) Dengan Teknik 
Self Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2018/2019 
        Pelaksanaan konseling dengan perlakuan yang diberikan yaitu teknik self 
management pada kelas eksperimen dan teknik restrukturisasi kognitif pada 
kelas kontrol. Pelaksanaan konseling dilaksanakan pada jam-jam tertentu 
seperti pada saat mata pelajaran BK, dan jam kosong. Kesepakatan dan 
kesediaan oleh konseli untuk mengikuti program konseling dinyatakan 
dengan mengisi formulir kontrak/komitmen selama 6 kali pertemuan 
konseling. 
        Adapun deskripsi proses pelaksanaan kegiatan intervensi melalui teknik 
self management untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 yaitu 




a. Kelompok Eksperimen 
1) Pertemuan 1 
Hari/tanggal  : Senin, 1 April 2019 
Waktu   : 09.15 – 10.00 WIB 
Tempat   : Ruang BK 
       Kegiatan konseling kelompok dengan teknik self management 
diawali dengan mengucap salam. Kemudian penulis mengucapkan 
terimakasih kepada peserta didik atas kesediaannya untuk mengikuti 
proses konseling kelompok dengan teknik self management. Penulis 
memimpin doa dengan harapan supaya pelaksanaan konseling dapat 
berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat. Penulis mengawali 
untuk memulai perkenalan yang dilanjutkan oleh seluruh konseli, lalu 
dilanjutkan dengan game konsentrasi kelipatan 7 untuk melatih supaya 
konseli mengikuti proses konseling dengan penuh konsentrasi. 
Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan penstrukturan dengan 
menjelaskan pengertian, tujuan, manfaat, azas, cara pelaksanaan 
kegiatan teknik self management. Pada tahap pertama, konseli terlihat 
begitu bersemangat dan antusias mengikuti proses konseling. 
Selanjutnya penulis bersama dengan konseli menetapkan kontrak 
waktu untuk melaksanakan konseling CBT dengan teknik self 
management, waktu yang disepakati sekitar 45 menit. 
       Selanjutnya penulis menjelaskan kembali tujuan dari pelaksanaan 
konseling, penulis menanyakan kesiapan konseli untuk memasuki 
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tahap selanjutnya yakni tahap inti dengan penjelasan mengenai 
konseling CBT. Setelah dipastikan bahwa konseli terlihat siap untuk 
menuju tahap selanjutnya, kegiatan konseling pun dilanjutkan. Pada 
pertemuan pertama ini, penulis tidak langsung masuk pada 
pengungkapan masalah namun khusus untuk membahas tentang 
layanan konseling CBT dengan teknik self management. Penulis 
memberi kesempatan kepada konseli untuk bertanya kembali terkait 
proses konseling yang dilaksanakan. Selanjutnya penulis 
menyanyakan pesan dan kesan anggota kelompok secara bergantian 
serta membahas untuk pertemuan konseling berikutnya. Kegiatan 
konseling diakhiri dengan doa dan salam. 
2) Pertemuan 2 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 5 April 2019 
Waktu   : 14.30 – Selesai WIB 
Tempat   : Ruang Kelas 
       Kegiatan Konseling kelompok pada tahap permulaan dibuka 
dengan mengucapkan salam. Kemudian penulis mengucapkan 
terimakasih kembali kepada konseli atas kesediaanya dan dilanjutkan 
dengan memimpin doa. Penulis membahas secara singkat mengenai 
kegiatan teknik self-management sebelumnya. Kegiatan selanjutnya 
yaitu melakukan penstrukturan dengan menjelaskan kembali kepada 
konseli tentang cara pelaksanaan konseling kelompok teknik self-
management. Selanjutnya penulis bersama dengan konseli  
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menetapkan kontrak waktu. Pada tahap permulaan ini peserta didik 
terlihat lebih rileks dibandingkan dengan konseling sebelumnya. Pada 
tahap peralihan, penulis mencoba menjelaskan kembali tujuan dari 
pelaksanaan konseling teknik self-management. Setelah konseli 
dipastikan siap untuk melanjutkan tahap berikutnya, kegiatan 
konseling pun dilanjutkan. 
       Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yakni pembahasan 
mengenai pentingnya disiplin belajar, mengenai permasalah konseli 
yang tidak rajin dan teratur dalam belajar, tidak memperhatikan saat 
pembelajaran, tidak tertib saat belajar di kelas. Pembahasan dan 
pemecahan masalah akan dilakukan oleh konseli sesuai kesepakatan 
bersama, konseli masih terlihat malu dan takut untuk mengungkapkan 
permasalahnnya, penulis berusaha sebisa mungkin untuk meyakinkan 
kepada konseli bahwa pelaksanaan konseling kelompok  teknik self 
management ini dijamin kerahasiaannya. Satu persatu konseli 
bergantian mengungkapkan permasalahan yang dialaminya meski 
masih terkesan grogi untuk bicara, untuk itu penulis memberikan 
cuplikan video untuk membangkitkan semangat kepada konseli.  
 Rasa malas yang dialami konseli membuat konseli tidak 
mengetahui pentingnya disiplin belajar, dan disini penulis 
menjelaskan pentingnya disiplin belajar sehingga jika konseli rajin 
dan giat dalam belajar akan memperoleh hasil belajar yang baik dan 
masa depan yang terarah, dan apa yang diperoleh jika kita pintar dan 
82 
 
giat dalam belajar. Selanjutnya agar kegiatan teknik self management 
lebih menarik konseli diminta untuk membuat manajemen waktu 
(jadwal keseharian dari bangun pagi sampai tidur malam) sebaik 
mungkin untuk dilaksanakan. 
       Selanjutnya penulis menyimpulkan seluruh kegiatan konseling 
yang telah berlangsung. Penulis menyampaikan kegiatan akan segera 
diakhiri, selanjutnya konseli diberi lembar laiseg untuk diisi kemudian 
konseli diminta untuk mengungkapkan pesan dan kesan terhadap 
kegiatan konseling kelompok teknik self management pertemuan 
kedua ini. Penulis bersama dengan konseli membahas untuk 
pelaksanaan konseling berikutnya, setelah disepakati konseling 
kelompok ditutup dengan doa dan salam. 
3) Pertemuan 3 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 April 2019 
Waktu   : 08.00 – 08.45 WIB 
Tempat   : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
       Pada tahap permulaan konseling kelompok teknik self 
management dibuka dengan salam dan doa. Pada pertemua ke tiga ini 
konseli menyepakati membahas mengenai goal setting (menentukan 
sasaran). konseli terlihat begitu bersemangat dan antusias mengikuti 
proses konseling. Selanjutnya penulis bersama dengan konseli 
menetapkan kontrak waktu untuk melaksanakan konseling yang 
disepakati sekitar 45 menit. 
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       Pada tahap selanjutnya, tahap kegiatan penulis menjelaskan 
materi tentang goal setting, konseli harus memahami target-target 
yang harus konseli capai dan sasaran perilaku yang harus diubah oleh 
konseli. Kemudian konseli mengungkapkan dan menjelaskan target-
target yang harus dicapai dan perilaku yang harus diubah oleh konseli 
agar menjadi lebih disiplin dalam belajar. Selanjutnya dalam proses 
tanya jawab konseli begitu aktif dan memahami apa yang mereka 
dapatkan dalam proses konseling ini. 
       Selanjutnya penulis menyimpulkan seluruh kegiatan konseling 
yang telah berlangsung. Penulis menyampaikan kegiatan akan segera 
diakhiri, selanjutnya konseli diberi lembar laiseg untuk diisi kemudian 
konseli diminta untuk mengungkapkan pesan dan kesan terhadap 
kegiatan konseling kelompok teknik self management pertemuan 
kedua ini. Penulis bersama dengan konseli membahas untuk 
pelaksanaan konseling berikutnya, setelah disepakati konseling 
kelompok ditutup dengan doa dan salam.  
4) Pertemuan 4 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2018 
Waktu   : 14.30 – Selesai WIB 
Tempat   : Ruang BK 
       Pada tahap permulaan konseling kelompok teknik self 
management dibuka dengan salam dan doa. Pada pertemua ke empat 
ini konseli menyepakati membahas mengenai self monitoring 
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(memonitor diri). Konseli terlihat begitu bersemangat mengikuti 
proses konseling, meskipun terdapat satu konseli yang sedang kurang 
vit tetapi masi dapat mengikuti aktivitas seperti biasa. Selanjutnya 
penulis bersama dengan konseli menetapkan kontrak waktu untuk 
melaksanakan konseling yang disepakati sekitar 45 menit. 
       Pada tahap selanjutnya, tahap kegiatan penulis menjelaskan 
materi tentang self monitoring, tujuan dan manfaat self monitoring, 
setelah penulis menjelaskan materi, selanjutnya penulis menanyakan 
kembali kepada konseli apakah mereka sudah memahami dengan 
materi yang sudah dijelaskan. Kemudian penulis kembali membahas 
permasalahan yang konseli alami dan memberikan kesempatan kepada 
anggota kelompok untuk memberikan pendapat mereka terhadap 
permasalahan salah satu anggota kelompok, Setelah selesai 
memberikan pendapat, penulis meminta anggota lainnya secara 
bergantian untuk memberikan pendapatnya. 
       Selanjutnya penulis menyimpulkan seluruh kegiatan konseling 
yang telah berlangsung. Penulis menyampaikan kegiatan akan segera 
diakhiri, selanjutnya konseli diberi lembar laiseg untuk diisi kemudian 
konseli diminta untuk mengungkapkan pesan dan kesan terhadap 
kegiatan konseling kelompok teknik self management pertemuan 
kedua ini. Penulis bersama dengan konseli membahas untuk 
pelaksanaan konseling berikutnya, setelah disepakati konseling 
kelompok ditutup dengan doa dan salam.  
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5) Pertemuan 5 
Hari/Tanggal  : Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu   : 08.00 – 08.45 WIB 
Tempat   : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
       Pada tahap permulaan konseling kelompok teknik self-
managemnt dibuka dengan salam dan berdoa. penulis memberikan 
penjelasan singkat tentang kegiatan teknik self-management. Pada 
pertemuan yang ke lima ini konseli menyepakati untuk membahas 
mengenai topik yaitu indikator dari disiplin belajar. Karena menurut 
mereka permasalahan yang dialami oleh mereka hampir sama yaitu 
tidak rajin dan tidak tertib saat belajar, serta terkesan menghindari 
pelajaran yang menurut mereka membosankan/monoton. Masih 
terdapat beberapa konseli masih belum berani mengeluarkan 
pendapat, sebelum ditanya atau ditunjuk terlebih dahulu. Sehingga 
dalam teknik self-management ini sebisa mungkin pemateri 
mendorong aktif konseli untuk membantu dan mengeluarkan pendapat 
terkait pembahasan tersebut. Seperti biasa, kegiatan dilanjutkan 
dengan menyaksikan beberapa video sebagai pembakar semangat, 
mencairkan suasana dan membuat suasana menjadi rileks. 
       Penulis menanyakan kembali permasalahan yang dihadapi konseli 
dalam menghadapinya, dari beberapa konseli ada yang menyatakan 
bahwa saat pembelajaran berlangsung merasa jenuh, ngantuk, dan 
tidak menyenangkan. Kemudian penulis memberikan masukkan dan 
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menerangkan fakta-fakta lain mengenai pentingnya disiplin dalam 
belajar dan manfaat dari disiplin, tujuannya agar konseli paham bahwa 
jika dengan disiplin dan giat dalam belajar akan melatih individu 
menjadi peserta didik yang berhasil dalam belajarnya, dan 
memperoleh prestasi yang baik, bekal untuk masa depan. 
       Pada tahap ini penulis memberikan suatu motivasi dengan 
memberikan suatu perlakuan melalui media cuplikan film “Taare 
Zameen Par”. yang kemudian dijelaskan sedetail oleh penulis, 
tujuannya tak lain yakni agar konseli lebih yakin bahwa belajar masih 
bisa di lakukan dengan menyenangkan tanpa perlu merasa jenuh 
dalam proses belajar. 
       Penulis menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 
Konseli diminta untuk mengisi lembar laiseg, kemudian penulis 
meminta kesan dan pesan dari konseli terkait kegiatan teknik self-
management pertemuan ke lima ini. Penulis menyimpulkan kegiatan 
yang telah dilalui pada teknik self-management kali ini. Selanjutnya 
penulis dan konseli membahas waktu dan tempat untuk melaksanakan 
Layanan konseling kelompok dengan teknik self-management 
berikutnya. Kegiatan teknik self-management ditutup dengan do’a dan 
salam. 
6) Pertemuan 6 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 3 Mei 2019 
Waktu   : 14.30 – Selesai WIB 
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Tempat   : Ruang BK 
      Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan berdoa bersama. 
Penulis menjelaskan kembali mengenai kegiatan konseling kepada 
seluruh konseli. Penulis dan konseli menyepakati waktu yang akan 
ditempuh dalam layanan konseling kelompok dengan teknik self-
management yaitu sekitar 45 menit. Pada tahap ini penulis mengulas 
kembali mengenai kegiatan yang akan ditempuh. penulis memastikan 
kesiapan para konseli untuk mengikuti kegiatan selanjutnya. Setelah 
dapat dipastikan bahwa konseli telah siap untuk melanjutkan kegiatan, 
kegiatan teknik self-management pun dilanjutkan. Pada tahap kegiatan 
ini seluruh konseli membahas dan memecahkan masalah yang telah 
disepakati bersama. 
       Pada pertemuan ke enam ini konseli sudah mulai terbiasa 
mengungkapkan pendapatnya terkait pembahasan topik tugas. Setiap 
konseli memberikan motivasi satu sama lain sehingga setiap konseli 
berani untuk memberikan pendapatnya. penulis juga memberikan 
motivasi terhadap seluruh konseli. Kegiatan pertemuan ke enam ini 
dilanjutkan dengan memberikan suatu penjelasan dengan bantuan 
media power point, adapun tema yang diberikan penulis yakni 
mengenai “potensi”. Supaya pemantapan dan penguatan pada diri 
konseli berhasil diterapkan. Konseli begitu sangat antusias 
menyaksikan paparan penejelasan bagaiamana potensi potensi unik 
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yang dimiliki setiap individu. Sebelum kegiatan ditutup, penulis 
memberikan angket disiplin belajar kepada konseli (posttest). 
       Pada tahap pengakhiran penulis menyimpulkan kegiatan yang 
telah dibahas dalam pertemuan keenam ini. Penulis meminta kesan 
dan pesan terkait pelaksanaan konseling kelompok kepada seluruh 
konseli. Pada pertemuan terakhir ini penulis dan konseli secara 
bersama-sama saling menuliskan harapan kepada penulis dan konseli 
kemudian diakhiri dengan salam dan doa. 
b. Kelompok Kontrol  
1) Pertemuan 1 
Hari/tanggal  : Selasa, 2 April 2019 
Waktu   : 10.25 – Selesai WIB 
Tempat   : Ruang Kelas 
       Pada pertemuan pertama dilaksanakan diruang kelas pukul 10.25 
WIB, konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif 
diawali dengan mengucap salam. Kemudian penulis mengucapkan 
terimakasih kepada konseli atas kesediaannya untuk mengikuti proses 
konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif. Penulis 
memimpin doa dengan harapan supaya pelaksanaan konseling dapat 
berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat. Penulis mengawali 
untuk memulai perkenalan yang dilanjutkan oleh seluruh konseli, lalu 
dilanjutkan dengan game konsentrasi kelipatan 7 untuk melatih supaya 
konseli mengikuti proses konseling dengan penuh konsentrasi. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan penstrukturan dengan 
menjelaskan pengertian, tujuan, manfaat, azas, cara pelaksanaan 
kegiatan teknik restrukturisasi kognitif. Selanjutnya penulis bersama 
dengan konseli menetapkan kontrak waktu untuk melaksanakan 
konseling dengan teknik restrukturisasi kognitif, waktu yang 
disepakati sekitar 45 menit. 
       Selanjutnya penulis menjelaskan kembali tujuan dari pelaksanaan 
konseling, penulis menanyakan kesiapan konseli untuk memasuki 
tahap selanjutnya yakni tahap inti dengan penjelasan mengenai teknik 
restrukturisasi kognitif. Setelah dipastikan bahwa konseli terlihat siap 
untuk menuju tahap selanjutnya, kegiatan konseling pun dilanjutkan. 
Pada pertemuan pertama ini, penulis tidak langsung masuk pada 
pengungkapan masalah namun khusus untuk membahas tentang 
layanan konseling CBT dengan teknik restrukturisasi kognitif. Penulis 
memberi kesempatan kepada konseli untuk bertanya kembali terkait 
proses konseling yang dilaksanakan. Selanjutnya penulis 
menyanyakan pesan dan kesan anggota kelompok secara bergantian 
serta membahas untuk pertemuan konseling berikutnya. Kegiatan 
konseling diakhiri dengan doa dan salam. 
2) Pertemuan 2 
Hari/tanggal  : Kamis, 4 April 2019 
Waktu   : 09.00 – 09.45 WIB 
Tempat   : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
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       Pertemuan kedua dilaksanakan di Lapangan Pasca UIN Raden 
Intan Lampung pukul 09.00 WIB. Penulis membuka pertemuan 
dengan salam dan berdoa. Kegiatan selanjutnya yaitu menjelaskan 
kembali kepada konseli tentang cara pelaksanaan konseling kelompok 
teknik restrukturisasi kognitif. Selanjutnya penulis bersama dengan 
konseli  menetapkan kontrak waktu. Konseli terlihat ceria dan 
bersemangat dalam mengikuti proses konseling. Pada tahap peralihan, 
penulis mencoba menjelaskan kembali tujuan dari pelaksanaan 
konseling teknik restrukturisasi kognitif. Setelah konseli dipastikan 
siap untuk melanjutkan tahap berikutnya, kegiatan konseling pun 
dilanjutkan. 
       Pada tahap inti penulis menjelaskan tentang cara berpikir rasional, 
pembahasan tentang pikiran-pikiran negatif kemudian 
membandingkan dengan pikiran positif. Konseli menjawab pertanyaan 
dengan menjelaskan tentang pikiran negatif yang ada pada dirinya 
secara bergantian. Selanjutnya penulis menyanyakan pesan dan kesan 
anggota kelompok secara bergantian serta membahas untuk pertemuan 
konseling berikutnya. Kegiatan konseling diakhiri dengan doa dan 
salam. 
3) Pertemuan 3 
Hari/tanggal  : Kamis, 18 April 2019 
Waktu   : 09.00 – 09.45 WIB 
Tempat   : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
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       Pertemuan ketiga dilaksanakan di Lapangan Pasca UIN Raden 
Intan Lampung pukul 09.00 WIB. Penulis membuka pertemuan 
dengan salam dan berdoa. Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan 
penstrukturan dengan menjelaskan kembali kepada konseli tentang 
cara pelaksanaan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif. 
Selanjutnya penulis bersama dengan konseli  menetapkan kontrak 
waktu sekitar 45 menit. Pada tahap peralihan, penulis mencoba 
menjelaskan kembali tujuan dari pelaksanaan konseling teknik 
restrukturisasi kognitif. Setelah konseli dipastikan siap untuk 
melanjutkan tahap berikutnya, kegiatan konseling pun dilanjutkan. 
       Selanjutnya pada pertemuan ketiga ini setelah penulis menerima 
rasional oleh konseli, penulis menjelaskan tentang analisis terhadap 
pikiran konseli, dimana pada tahap ini konseli menjelaskan 
permasalahan yang dialaminya untuk dibahas secara bersama. Konseli 
masih terlihat ragu dan malu, oleh karenanya penulis memutar 
cuplikan video motivasi supaya konseli lebih bebas mengungkapkan 
perasaannya tanpa ragu-ragu. Selanjutnya penulis meminta konseli 
mengidentifikasi situasi-situasi dan pikiran-pikiran dengan mencatat 
peristiwa diluar konseling dalam bentuk tugas rumah. Kemudian 
penulis menyanyakan pesan dan kesan anggota kelompok secara 
bergantian serta membahas untuk pertemuan konseling berikutnya. 




4) Pertemuan 4 
Hari/tanggal  : Jum’at, 26 April 2019 
Waktu   : 10.15 – 11.00 WIB 
Tempat   : Ruang BK 
       Pertemuan keempat dilaksanakan di ruang BK pukul 10.15 WIB. 
Penulis membuka pertemuan dengan salam dan berdoa. Selanjutnya 
penulis bersama dengan konseli  menetapkan kontrak waktu sekitar 45 
menit. Pada tahap peralihan, penulis mencoba menjelaskan kembali 
tujuan dari pelaksanaan konseling teknik restrukturisasi kognitif. 
Setelah konseli dipastikan siap untuk melanjutkan tahap berikutnya, 
kegiatan konseling pun dilanjutkan. Pada tahap kegiatan penulis 
menjelaskan materi tentang latihan coping, tujuan dan manfaat latihan 
coping, setelah penulis menjelaskan materi, selanjutnya penulis 
memberikan contoh coping statement, dan konseli 
memperaktekkannya dengan cara mengendalikan diri dari 
permasalahan yang dialaminya. Pada tahap ini terjadi perpindahan 
fokus dari pikiran-pikiran yang merusak diri menuju ke bentuk pikiran 
yang lebih konstruktif. 
       Selanjutnya penulis menyimpulkan seluruh kegiatan konseling 
yang telah berlangsung. Penulis menyampaikan kegiatan akan segera 
diakhiri, selanjutnya konseli diberi lembar laiseg untuk diisi kemudian 
konseli diminta untuk mengungkapkan pesan dan kesan terhadap 
kegiatan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif pertemuan 
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keempat ini. Penulis bersama dengan konseli membahas untuk 
pelaksanaan konseling berikutnya, setelah disepakati konseling 
kelompok ditutup dengan doa dan salam.  
5) Pertemuan 5 
Hari/tanggal  : Selasa, 30 April 2019 
Waktu   : 10.25 – Selesai WIB 
Tempat   : Ruang BK 
       Pertemuan kelima dilaksanakan di ruang BK pukul 10.25 WIB. 
Penulis membuka pertemuan dengan salam dan berdoa. Penulis 
menjelaskan apa yang akan dilakukan pada pertemuan kelima ini, 
Selanjutnya penulis bersama dengan konseli  menetapkan kontrak 
waktu sekitar 45 menit. Pada tahap peralihan, penulis mencoba 
menjelaskan kembali tujuan dari pelaksanaan konseling teknik 
restrukturisasi kognitif. Setelah konseli dipastikan siap untuk 
melanjutkan tahap berikutnya, kegiatan konseling pun dilanjutkan. 
       Pada tahap kegiatan yaitu pindah dari pikiran-pikiran negatif ke 
coping thougt, penulis melatih konseli untuk pindah dari pikiran-
pikiran negatif, konseli latihan peralihan dari pikiran negatif menjadi 
pikiran positif. Konseli dengan bersemangat dan antusias dalam 
melatih diri. Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran, penulis 
menyampaikan kegiatan akan segera diakhiri,  penulis menyimpulkan 
seluruh kegiatan konseling yang telah berlangsung, selanjutnya 
konseli diberi lembar laiseg untuk diisi kemudian konseli diminta 
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untuk mengungkapkan pesan dan kesan terhadap kegiatan konseling 
kelompok teknik restrukturisasi kognitif pertemuan kelima ini. Penulis 
bersama dengan konseli membahas untuk pelaksanaan konseling 
berikutnya, setelah disepakati konseling kelompok ditutup dengan doa 
dan salam.  
6) Pertemuan 6 
Hari/tanggal  : Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu   : 09.00 – 09.45 WIB 
Tempat   : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
       Pada pertemuan keenam konseling dengan teknik restrukturisasi 
kognitif dilaksanakan di Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
pukul 09.00 WIB. Pada tahap permulaan penulis membuka konseling 
kelompok dengan salam dan doa. Penulis menjelaskan apa yang akan 
dilakukan pada tahap keenam ini, selanjutnya menetapkan kontrak 
waktu sekitar 45 menit, pada tahap peralihan setelah dipastikan 
anggota kelompok siap untuk melanjutkan ke tahap berikutnya, 
konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif pun 
dilanjutkan.  
       Selanjutnya pada tahap kegiatan, dengan pembahasan penguatan 
positif, pada tahap ini penulis mempersilahkan konseli untuk 
menentukan apa yang dapat menjadi penguat dirinya dalam 
melaksanakan catatan positif guna meningkatkan disiplin belajar 
konseli, konseli mempraktekkan pernyataan-pernyataan yang positif 
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yang telah dirancang sebelumnya pada tugas rumahnya, pada tahap ini 
konseli wajib memiliki kemampuan yang kuat agar seluruh 
pelaksanaan berjalan dengan lancar, setelah konseli mempraktekkan 
pernyataan yang positif, penulis memberikan penguatan positif 
(pujian) terhadap konseli. Maksud dari pernyataan positif ini adalah 
untuk membantu konseli menghargai setiap keberhasilannya. Sebelum 
kegiatan ditutup, penulis memberikan angket disiplin belajar kepada 
konseli (posttest). 
       Pada tahap pengakhiran penulis menyimpulkan kegiatan yang 
telah dibahas dalam pertemuan terakhir ini. Penulis meminta kesan 
dan pesan terkait pelaksanaan konseling kelompok teknik 
restrukturisasi kognitif kepada seluruh konseli. Pada pertemuan 
terakhir ini penulis dan konseli secara bersama-sama saling 
menuliskan harapan kepada penulis dan konseli kemudian diakhiri 
dengan salam dan doa. 
D. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak 
sebelum melakukan analisis statistik parametrik (uji independent sample t 
test). Dalam statistik parametrik ada dua macam uji normalitas yang sering 
digunakan yakni uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk.  
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       Untuk penelitian ini penulis melakukan uji normalitas dengan melihat 
nilai sig. dari hasil Kolmogorov-Smirnov dan sig. Shapiro-Wilk. Dasar 
pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas ˃ 0,05. Berikut 
penulis paparkan hasil uji normalitas dengan melihat nilai sig. 
Kolmogorov-Smirnov dan sig. Shapiro-Wilk : 
Tabel 20 
Hasil Uji Normalitas 
 
       Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk 
semua data baik pada uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk ˃ 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi 
normal. Karena data penelitian berdistribusi normal maka penulis dapat 
menggunakan statistik parametrik dengan menggunakan uji independent 
sample t test untuk melakukan analisis data penelitian. 
b. Uji Homogenitas 
       Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians 
(keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) 






 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Disiplin Belajar 
Peserta Didik 
Pretest Eksperimen .246 8 .170 .880 8 .190 
Posttest Eksperimen .188 8 .200
*
 .910 8 .356 
Pretest Kontrol .190 8 .200
*
 .898 8 .277 
Posttest Kontrol .167 8 .200
*
 .977 8 .948 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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atau heterogen (tidak sama). Data yang homogen merupakan salah satu 
syarat (tidak mutlak) dalam uji independent sample t test. Dalam penelitian 
ini, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data 
posttest kelompok eksperimen dan data posttest kelompok kontrol bersifat 
homogen atau tidak. Berikut hasil uji homogenitas : 
Tabel 21 
Hasil Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Disiplin Belajar 
Peserta Didik 
Based on Mean 2.038 1 14 .175 
Based on Median 1.949 1 14 .184 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.949 1 9.511 .194 
Based on trimmed mean 2.031 1 14 .176 
 
       Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) based on 
mean adalah sebesar 0,175 ˃ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
varians data posttest kelompok eksperimen dan data posttest kelompok 
kontrol adalah sama (homogen). Dengan demikian maka salah satu syarat 
(tidak mutlak) dari uji independent sample t test sudah terpenuhi. 
c. Uji Independent Sample t Test 
       Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan data berdistribusi normal 
dan uji homogenitas menunjukkan data berasal dari varians homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji Independent Sample t Test. Uji Independent 
Sample t Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Uji Independent Sample t 
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Test dalam penelitian ini dipakai untuk menjawab rumusan masalah 
“Efektivitas Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) Dengan Teknik 
Self Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung” dengan melihat 
perbedaan hasil antara perlakuan teknik self management pada kelompok 
eksperimen dan perlakuan teknik restrukturisasi kognitif pada kelompok 
kontrol. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut Uji Independent 
Sample t Test dilakukan terhadap data posttest kelompok eksperimen dan 
data posttest kelompok kontrol. Hasil uji Independent Sample t Test 
dijelaskan tabel berikut : 
Tabel 22 
Hasil Uji Independent Sample t Test 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 




Interval of the 
Difference 
  




















16.467 10.064 .000 30.875 1.875 26.701 35.049 
 
       Berdasarkan output diatas diperoleh thitung 16,467 pada derajat 
kebebasan (df) 14 dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,145 maka thitung ˃ 
ttabel (16,467 ˃ 2,145) atau nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05 ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,  maka dapat disimpulkan 
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ada perbedaan rata-rata hasil setelah diberikan perlakuan antara teknik self 
management dan teknik restrukturisasi kognitif. Berikut dipaparkan hasil 
statistik deskriptif : 
Tabel 23 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest Eksperimen 8 53 70 59.88 6.105 
Posttest Eksperimen 8 150 156 152.88 2.295 
Pretest Kontrol 8 70 80 75.00 4.036 
Posttest Kontrol 8 114 129 122.00 4.781 










       Berdasarkan output hasil statistik deskriptif dimana hasil posttest 
kelompok eksperimen dengan menggunakan teknik self management nilai 
rata-ratanya adalah 152,88 lalu untuk posttest kelompok kontrol dengan 
menggunakan teknik restrukturisasi kognitif nilai rata-ratanya adalah 
122,00 artinya lebih besar nilai posttest kelompok eksperimen dengan 
menggunakan teknik self management. Berikut perbandingan rata-rata 













Posttest Eksperimen 8 152.88 2.295 .811 




Deskripsi Data Pretest, Posttest, Gain Score 
 
No 







1 70 150  80 78 124  46 
2 55 153  98 76 121  45 
3 57 150  93 71 117  46 
4 61 155  94 80 126  46 
5 68 156  88 73 122  49 
6 53 154  101 80 123  43 
7 57 151  94 72 114  42 
8 58 154  96 70 129  59 
 Rata
- rata 
 59,88 152,88  93  75,00  122,00  47  
    
Gambar 3 
















       Berdasarkan hasil perhitungan diatas rata-rata pretest, dan posttest, 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami 
kenaikan, pada kelompok eksperimen dari nilai rata-rata pretest 59,88 
menjadi 152,88 pada rata-rata posttest. Lalu untuk kelompok kontrol dari 
nilai rata-rata pretest 75,00 menjadi 122,00 pada rata-rata posttest. Kedua 
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kelompok tersebut mengalami peningkatan, dengan diperoleh nilai rata-
rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol ini menunjukkan setelah pemberian layanan konseling Cognitive 
Behavior Therapy dengan teknik self management untuk meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik ini mengalami peningkatan. 
       Sedangkan untuk mengetahui kelompok mana yang lebih efektif dapat 
dilihat pada gain score, diperoleh rata-rata gain score kelompok 
eksperimen 93 sedangkan kelompok kontrol 47, ini menunjukkan gain 
score kelompok eksperimen lebih tinggi, Maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknik self management lebih efektif untuk meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik.   
E. Pembahasan 
       Penelitian tentang layanan konseling Cognitive Behavior Therapy dengan 
teknik self management berlokasi di SMP Muhammadiyah 3 Bandar 
Lampung kelas VIII tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilakukan mulai 
dari tanggal 1 April 2019 sampai dengan 5 Mei 2019. Penulis menggunakan 
jenis penelitian eksperimen quasi dengan desain non-equivalent control group 
design, dimana desain ini mempunyai dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing diberikan perlakuan 
dengan teknik yang berbeda. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik self management 
sedangkan untuk kelompok kontrol diberikan perlakuan menggunakan 
layanan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif. Pertama 
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penulis melakukan pengambilan data awal dengan menyebar angket (pretest) 
pada kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas 
kotrol, yang dikembangkan penulis dari 3 indikator disiplin belajar menurut 
Tu’u dalam penelitian yaitu rajin dan teratur dalam belajar, perhatian yang 
baik saat belajar di kelas, ketertiban diri saat belajar di kelas. Sebelumnya 
dimana angket tersebut sudah divalidasi oleh ahli. Selanjutnya untuk 
pertemuan pemberian layanan konseling kelompok penulis melakukan 6 kali 
sesi pertemuan dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kemudian pada pertemuan terakhir setelah selesai pemberian layanan pada 
sesi ke 6 penulis melakukan pengambilan data kembali dengan memberikan 
angket (posttest) kepada konseli guna mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan disiplin belajar konseli. 
        Setelah semua data telah didapatkan penulis melakukan teknik analisis 
data dengan menggunakan uji t atau uji Independent Sample t Test 
menggunakan program bantuan SPSS for windows release 17. Penulis 
melakukan uji validitas dan reabilitas dimana seluruh 40 item angket 
dinyatakan valid rhitung ˃ rtabel dan reliabel yakni cronbach’s alpha sebesar 
0,987 ˃ 0,6. Selanjutnya penulis melakukan uji normalitas dimana data 
dinyatakan berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (sig.) untuk semua 
data baik pada uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk ˃ 0,05. 
Selanjutnya penulis melakukan uji homogenitas dimana varians data adalah 
homogen dengan nilai signifikansi (sig.) based on mean adalah sebesar 0,175 
˃ 0,05. Kemudian barulah penulis melakukan uji t atau uji Independent 
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Sample t Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua 
sampel yang tidak berpasangan. Uji Independent Sample t Test dalam 
penelitian ini dipakai untuk menjawab rumusan masalah “Efektivitas 
Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) Dengan Teknik Self 
Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung” dengan melihat perbedaan hasil 
antara perlakuan teknik self management pada kelompok eksperimen dan 
perlakuan teknik restrukturisasi kognitif pada kelompok kontrol. Untuk 
menjawab rumusan masalah tersebut Uji Independent Sample t Test 
dilakukan terhadap data posttest kelompok eksperimen dan data posttest 
kelompok kontrol. Hasil uji  Independent Sample t Test menunjukkan bahwa 
ada perbedaan rata-rata hasil pada teknik self management dan teknik 
restrukturisasi kognitif setelah diberikan perlakuan dengan diperoleh thitung 
16,467 pada derajat kebebasan (df) 14 dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,145 
maka thitung ˃ ttabel (16,467 ˃ 2,145) atau nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 
0,05 ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
       Hasil perhitungan rata-rata pretest, dan posttest, pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami kenaikan, pada 
kelompok eksperimen dari nilai rata-rata pretest 59,88 menjadi 152,88 pada 
rata-rata posttest. Lalu untuk kelompok kontrol dari nilai rata-rata pretest 
75,00 menjadi 122,00 pada rata-rata posttest. Kedua kelompok tersebut 
mengalami peningkatan, dengan diperoleh nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol ini 
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menunjukkan setelah pemberian layanan konseling Cognitive Behavior 
Therapy dengan teknik self management untuk meningkatkan disiplin belajar 
peserta didik ini mengalami peningkatan. Untuk mengetahui kelompok mana 
yang lebih efektif dapat dilihat pada gain score, diperoleh rata-rata gain score 
kelompok eksperimen 93 sedangkan kelompok kontrol 47, ini menunjukkan 
gain score kelompok eksperimen lebih tinggi.  
       Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik 
self management lebih efektif untuk meningkatkan disiplin belajar peserta 
didik.  
F.  Keterbatasan Penelitian 
       Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, penggunaan 
alat pengumpulan data berupa angket (kuesioner) memang efektif tetapi tidak 
menjamin peserta didik yang memperoleh skor rendah sedang dan tinggi ada 
kemungkinan peserta didik menjawab pernyataan tidak sesuai dengan apa 
yang mereka rasakan. Oleh karena itu selain menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpul data, penulis juga melakukan observasi dan wawancara 
terhadap pihak-pihak yang terkait sehingga data yang diperoleh dapat akurat. 
       Kaitannya dengan proses penelitian, selama pelaksanaan bimbingan 
konseling berlangsung peserta didik awalnya masih terlihat kaku dan ragu-
ragu dalam mengemukakan pendapatnya, meskipun sebelumnya mereka 
sudah mendapat penjelasan mengenai bimbingan konseling. Selain itu 
intensitas pertemuan antara penulis dengan peserta didik hanya pada saat 
pemberian layanan konseling saja maka penulis kurang dapat membantu 
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perkembangan self management peserta didik untuk meningkatkan disiplin 





SIMPULAN DAN SARAN 
A.  SIMPULAN  
       Berdasarkan hasil penelitian konseling cognitive behavior therapy 
dengan teknik self management untuk meningkatkan disiplin belajar peserta 
didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung, dapat disimpulkan 
bahwa hasil perhitungan rata-rata skor kelompok eksperimen dari pretest 
sebelum mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik self 
management adalah 59,88 dan setelah posttest  mengikuti layanan konseling 
kelompok dengan teknik self management meningkat menjadi 152,88 dengan 
gain score sebesar 93. Kemudian untuk kelompok kontrol terdapat pula 
peningkatan disiplin belajar yaitu dengan skor rata-rata pretest 75,00 setelah 
diberikan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif hasil 
posttest meningkat menjadi 122,00 dengan gain score sebesar 47. 
       Adapun hasil uji Independent Sample t Test menggunakan bantuan 
program SPSS versi 17, diperoleh thitung 16,467 pada derajat kebebasan (df) 14 
dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,145 maka thitung ˃ ttabel (16,467 ˃ 2,145) 
atau nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05 ini menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, ada perbedaan rata-rata hasil setelah diberikan 
perlakuan antara teknik self management dan teknik restrukturisasi kognitif, 
jika dilihat perbandingan nilai rata-rata antara kedua kelompok tersebut, maka 




Self Management Efektif Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
B.  SARAN 
       Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan dengan adanya perubahan 
peserta didik yang dikategorikan dalam disiplin belajar rendah setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self management, oleh 
karena itu ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan yaitu : 
1. Peserta didik diharapkan dapat memahami dan menerapkan apa yang telah 
diberikan oleh penulis dengan harapan apabila suatu saat peserta didik 
mengalami problem yang sama maka peserta didik mampu memanage, 
agar perilaku yang tidak disiplin dapat dicegah. 
2. Guru bimbingan konseling diharapkan agar dapat memprogramkan dan 
melatih peserta didik dengan melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling sesuai dengan kurikulum yaitu untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada peserta didik, terutama peserta didik yang 
tidak disiplin dalam belajar. 
3. Untuk peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan penelitian yang 
lebih luas dan komprehensif mengenai Cognitive Behavior Therapy 
dengan teknik Self Management dalam menangani peserta didik yang tidak 
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1. Mengamati keadaan fisik di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
2. Mengamati sarana penunjang di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
3. Mengamati apakah guru bimbingan konseling sudah aktif dalam 
menangani masalah disiplin belajar peserta didik 
4. Mengamati situasai dan kondisi peserta didik SMP Muhammadiyah 3 
Bandar Lampung 
5. Mengamati suasana pembelajaran di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Bandar Lampung 















 Menggunakan wawancara tidk terstruktur 
A. Pengantar 
1. Kisi-kisi wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
disiplin belajar peserta didik 
2. Wawancara dilakukan ketika guru bimbingan konseling sedang memiliki 
waktu luang, dengan perjanjian sebelumnya. 
3. Penulis mengadakan wawancara berkaitan dengan disiplin belajar. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimanakah program bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 
3 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana perilaku disiplin belajar peserta didk SMP Muhammadiyah 3 
Bandar Lampung? 
3. Apakah di kelas VIII terdapat kelas yang memiliki disiplin belajar rendah? 
4. Apa saja karakteristik peserta didik yang memiliki disiplin belajar rendah? 
5. Pada saat di kelas, bagaimana perilaku peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran? 
6. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 
7. Bagaimana ketertiban peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran ? 
8. Apakah guru bimbingan dan konseling sudah menerapkan konseling 








Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar anda. Isilah angket ini tanpa perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban 
benar atau salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai dengan 
keadaan anda yang sebenarnya. Jawaban anda bersifat pribadi dan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh karena itu, isilah angket ini secara jujur dengan petunjuk 
dibawah ini. 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia 
b. Bacalah setiap kalimat dengan cermat 
c. Beri tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban 
d. Diharapkan semua item pernyataan dijawab dan jangan dikosongkan 
e. Selamat mengerjakan 
Keterangan 
 SL  : Jika pernyataan yang dikemukakan Selalu anda alami 
 SR  : Jika pernyataan yang dikemukakan Sering anda alami 
 KD : Jika pernyataan yang dikemukakan Kadang-kadang anda alami 
 TP  : Jika pernyataan yang dikemukakan Tidak Pernah Selalu anda alami 
 Favorable    Unfavorable 
 SL (selalu)   = 4  SL (selalu)   = 1 
 SR (sering)   = 3  SR (sering)  = 2 
 KD (kadang-kadang)  = 2  KD (kadang-kadang) = 3 
 TP (tidak pernah)  = 1  TP (tidak pernah) = 4 
 
Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1 Saya datang ke sekolah tepat waktu     
2 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
    
3 Saya menghiraukan teman yang mengajak berbincang-bincang 
saat pelajaran berlangsung 
    
4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru     
5 Saat jam pelajaran berlangsung saya pergi main keluar kelas     
6 Apabila ada tugas saya tidak menyelesaikannya tepat waktu     
7 saya memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran     
8 Saat pelajaran berlangsung saya jalan-jalan di kelas      
9 Saya tidak bosan mengikuti pelajaran yang berlangsung     
10 Saya menanyakan materi yang belum saya mengerti     
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11 Saya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
pelajaran 
    
12 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru     
13 Saya mengerjakan ujian/ulangan sendiri sesuai dengan 
kemampuan saya 
    
14 Saya mengerjakan PR di sekolah     
15 Ketika waktu istirahat sudah berakhir saya segera masuk ke 
dalam kelas walau belum ada guru 
    
16 Saya membolos saat pelajaran berlangsung     
17 Saya berkata dengan alasan jujur saat tidak mengerjakan tugas     
18 Saya mengikuti pelajaran sampai jam pelajaran selesai     
19 Apabila ada tugas saya berusaha menyelesaikannya tepat waktu     
20 Saya terlambat datang ke sekolah     
21 Saya tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
    
22 Saya tidak mencatat materi yang diberikan guru     
23 Saya belajar, mengulas kembali materi-materi yang telah 
disampaikan guru 
    
24 Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru     
25 Saya berbincang-bincang saat pelajaran berlangsung     
26 Saya mencontek pekerjaan teman      
27 Bila saya bosan mengikuti pelajaran, saya pura-pura sakit agar 
diberi izin beristirahat di UKS 
    
28 Saya menyuruh orang lain untuk mengerjakan tugas saya     
29 Saya mencatat materi yang diberikan guru     
30 Saya tidak bertanya mengenai materi yang belum saya mengerti     
31 Saya berbohong saat tidak mengerjakan tugas karena takut 
dihukum 
    
32 Saya ribut di kelas saat ada jam kosong     
33 Saya tidak suka membolos saat jam pelajaran berlangsung     
34 Saya belajar jika menjelang ulangan saja     
35 Saya memukul-mukul meja membuat kegaduhan di kelas     
36 Saya tidak mengerjakan PR yang diberikan guru     
37 Saya tidur di kelas saat guru menjelaskan materi pelajaran     
38 Saya mengganggu teman saat belajar     
39 Ketika waktu istirahat sudah berakhir saya  tidak segera masuk 
ke dalam kelas 
    




RPL Eksperimen I 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Penjelasan Mengenai CBT 
B. Bidang Bimbingan   : Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan 
Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu mengetahui dan 
      mengenal konseling CBT 
2. Hasil yang ingin dicapai  : Agar peserta didik menjadi disiplin 
F. Teknik yang digunakan   : Self Management 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok eksperimen kelas VIII G SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
a. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
b. Memimpin doa 
c. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
e. Mengucapkan janji konseling 
 
f. Menyampaikan kesepakatan 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 
e. Memperhatikan dan 
mengikuti 




g. Perkenalan dilanjutkan dengan 
permainan untuk 
menghangatkan suasana agar 
saling terbuka, saling percaya, 
saling menerima sehingga 








2 Peralihan  
(5 menit) 
a. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
b. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
c. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Konseling CBT 
a. Menjelaskan mengenai 
konseling Cognitive Behavior 
Therapy. 
b. Menjelaskan tujuan konseling 
CBT 







b. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
c. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
d. Menyimpulkan 
4 Pengakhiran  
(5 menit) 
a. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
c. Mengevaluasi kegiatan yang 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 





telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
d. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan terimakasih 
f. Memimpin doa 
g. Mengucapkan salam 















g. Menjawab salam 
h. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Ruang BK 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab dan permainan 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
1. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
2. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
118 
 
P. Catatan Khusus   : - 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 



























RPL Eksperimen II 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Pentingnya Disiplin Belajar 
B. Bidang Bimbingan   : Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu mengetahui  
      pentingnya disiplin belajar 
2. Hasil yang ingin dicapai  : Agar peserta didik menjadi disiplin 
F. Teknik yang digunakan   : Self Management 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok eksperimen kelas VIII G SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
a. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
b. Memimpin doa 
c. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
e. Mengucapkan janji konseling 
 
f. Menyampaikan kesepakatan 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 
e. Memperhatikan dan 
mengikuti 




g. Permainan untuk 
menghangatkan suasana agar 
saling terbuka, saling percaya, 
saling menerima sehingga 








2 Peralihan  
(5 menit) 
a. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
b. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
c. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Disiplin Belajar 
a. Menjelaskan mengenai 
pengertian disiplin belajar 
b. Menjelaskan tujuan dan fungsi 
disiplin belajar 
c. Menjelaskan pentingnya 





b. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
c. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
d. Menyimpulkan 
4 Pengakhiran  
(5 menit) 
a. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
c. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
d. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan terimakasih 
f. Memimpin doa 
g. Mengucapkan salam 














g. Menjawab salam 
h. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Ruang Kelas 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab dan permainan 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
1. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
2. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
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       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 


























RPL Eksperimen III 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Menentukan sasaran (goal Setting) 
B. Bidang Bimbingan   : Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu menentukan  
      goal setting dalam sesi konseling 
2. Hasil yang ingin dicapai  : Meningkatnya disiplin belajar peserta didik 
F. Teknik yang digunakan   : Self Management 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok eksperimen kelas VIII G SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
a. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
b. Memimpin doa 
c. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
e. Mengucapkan janji konseling 
 
f. Menyampaikan kesepakatan 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 
e. Memperhatikan dan 
mengikuti 




g. Permainan untuk 
menghangatkan suasana agar 
saling terbuka, saling percaya, 
saling menerima sehingga 








2 Peralihan  
(5 menit) 
a. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
b. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
c. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Konseling kelompok Self 
Management  
a. Menjelaskan mengenai teknik 
Self Management dan tahap-
tahap dalam Self Management. 
b. Menjelaskan materi tentang 
goal setting 








b. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
c. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
d. Menyimpulkan 
4 Pengakhiran  
(5 menit) 
a. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 




c. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
d. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan terimakasih 
f. Memimpin doa 
g. Mengucapkan salam 
















g. Menjawab salam 
h. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab dan permainan 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
1. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
2. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
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O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 
























RPL Eksperimen IV 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Memonitor diri (self-monitoring) 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu mengontrol  
      perilaku tidak disiplin 
2. Hasil yang ingin dicapai  : meningkatnya disiplin belajar peserta didik 
F. Teknik yang digunakan   : Self Management 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok eksperimen kelas VIII G SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
a. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
b. Memimpin doa 
c. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
e. Mengucapkan janji konseling 
 
f. Menyampaikan kesepakatan 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 
e. Memperhatikan dan 
mengikuti 




2 Peralihan  
(5 menit) 
a. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
b. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
c. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Konseling kelompok Self 
Management (Self-Monitoring) 
a. Pertama penulis menjelaskan 
secara singkat terkait apa itu 
self-monitoring, serta tujuan 
dan manfaat pelaksanaan self-
monitoring. 
b. Membahas topik permasalahan 
berdasarkan indikator yang 
telah disepakati sebelumnya 
oleh peserta didik 
c. Mempersilahkan peserta didik 
untuk mulai menjelaskan 
terkait permasalahan yang 
mereka rasakan 
d. Penulis memberikan respon 
positif terhadap peserta didik 
e. Penulis memberikan 
kesempatan kepada anggota 























pendapat mereka terhadap 
permasalahan salah satu 
anggota kelompok 
f. Setelah selesai memberikan 
pendapat, penulis meminta 
anggota lainnya secara 













4 Pengakhiran  
(5 menit) 
a. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
c. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
d. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan terimakasih 
f. Memimpin doa 
g. Mengucapkan salam 
h. Perpisahan  
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 

















g. Menjawab salam 





I. Tempat    : Ruang BK 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab. 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
1. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
2. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 












RPL Eksperimen V 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Mengevaluasi diri (self-evaluation) 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu mengevaluasi  
      kelemahannya yang membuatnya malas,  
      tidak teratur, dan tidak tertib dalam belajar   
2. Hasil yang ingin dicapai  : Agar perilaku tidak disiplin peserta didik  
      dapat dikurangi 
F. Teknik yang digunakan   : Self Management 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok eksperimen kelas VIII G SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
a. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
b. Memimpin doa 
c. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan pada tahapan ini 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok  
e. Mengucapkan janji konseling 
 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 




f. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 
f. Menyepakati waktu 
 
2 Peralihan  
(5 menit) 
a. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
b. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
c. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Konseling kelompok Self 
Management (self-evaluation) 
a. Menjelaskan mengenai topik 
yang akan dilakukan pada sesi 
konseling 
b. Konseling dimulai dengan 
peserta didik menjelaskan 
kembali catatan tingkah laku 
yang sebelumnya, terkait 
ketidak disiplinan dalam 
belajar 
c. Kemudian peserta didik 
menjelaskan catatan tingkah 
laku yang lebih positif yang 
ditulis dipertemuan 
selanjutnya 
d. Kemudian peserta didik 
diminta untuk membandingkan 




























4 Pengakhiran  
(5 menit) 
a. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
c. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
d. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan terimakasih 
f. Memimpin doa 
g. Mengucapkan salam 
h. Perpisahan  
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 

















g. Menjawab salam 
h. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab. 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
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M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
1. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
2. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 


















RPL Eksperimen VI 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Pemantapan dan Penguatan 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik  dapat melakukan  
      seluruh tahapan dan kegiatan dengan  
      optimal, sehingga hasil yang   
      diharapkanpun dapat optimal 
2. Hasil yang ingin dicapai  : Meningkatnya disiplin belajar peserta didik 
F. Teknik yang digunakan   : Self Management 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok eksperimen kelas VIII G SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
a. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
b. Memimpin doa 
c. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan pada tahapan ini 
d. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan janji konseling 
 




c. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 




f. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 
f. Menyepakati waktu 
 
2 Peralihan  
(5 menit) 
a. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
b. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
c. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Konseling kelompok Self 
Management (Pemantapan dan 
Penguatan) 
a. Menjelaskan topik yang akan 
dibahas pada pertemuan kali 
ini 
b. Pada tahap ini penulis 
mempersilahkan  peserta didik 
untuk menentukan apa yang 
dapat menjadi penguat dirinya 
dalam melaksanakan catatan 
positif guna meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik 
c. Peserta didik pada tahap ini 
dituntut harus bisa mengatur 
dirinya sendiri kearah 
peningkatan perilaku disiplin 
belajar 



















d. Memperhatikan dan 
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didik harus memiliki 
kemampuan yang kuat agar 
seluruh pelaksanaan berjalan 
dengan lancer 
e. Memberikan penguatan positif 









4 Pengakhiran  
(5 menit) 
a. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
c. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
d. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengucapkan terimakasih 
f. Memimpin doa 
g. Mengucapkan salam 
h. Perpisahan  
a. Memperhatikan dan 
mendengarkan 

















g. Menjawab salam 





I. Tempat    : Ruang BK 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab. 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
1. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
2. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 














RPL Kontrol I 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Penjelasan Mengenai Restrukturisasi  
       Kognitif 
B. Bidang Bimbingan   : Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
3. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu mengetahui dan 
      mengenal restrukturisasi kognitif 
4. Hasil yang ingin dicapai  : Agar peserta didik menjadi disiplin 
F. Teknik yang digunakan   : Restrukturisasi Kognitif  
G. Sasaran Layanan    : Kelompok kontrol kelas VIII F SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
h. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
i. Memimpin doa 
j. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
k. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
l. Mengucapkan janji konseling 
 




j. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
k. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 




m. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 
n. Perkenalan dilanjutkan dengan 
permainan untuk 
menghangatkan suasana agar 
saling terbuka, saling percaya, 
saling menerima sehingga 
tercipta dinamika kelompok 








2 Peralihan  
(5 menit) 
d. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
f. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Restrukturisasi Kognitif 
e. Menjelaskan mengenai 
restrukturisasi kognitif 
f. Menjelaskan tujuan 
restrukturisasi kognitif 
g. Menjelaskan kegunaan 
restrukturisasi kognitif 
h. Menjelaskan langkah-langkah 






f. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
g. Mendengarkan dan 
memperhatikan 




4 Pengakhiran  
(5 menit) 
i. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 




j. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
k. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
l. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
m. Mengucapkan terimakasih 
n. Memimpin doa 
o. Mengucapkan salam 
p. Perpisahan  

















o. Menjawab salam 
p. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Ruang Kelas 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab dan permainan 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
3. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
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4. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 























RPL Kontrol II 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Rasional (tujuan dan tinjauan singkat  
       prosedur 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
3. Tujuan Layanan   : Untuk memperkuat keyakinan konseli agar 
      berpikir rasional     
4. Hasil yang ingin dicapai  : Agar peserta didik menjadi disiplin 
F. Teknik yang digunakan   : Restrukturisasi Kognitif 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok kontrol kelas VIII F SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
h. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
i. Memimpin doa 
j. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
k. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
l. Mengucapkan janji konseling 
 




j. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
k. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 




m. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 
n. Permainan untuk 
menghangatkan suasana agar 
saling terbuka, saling percaya, 
saling menerima sehingga 
tercipta dinamika kelompok 








2 Peralihan  
(5 menit) 
d. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
f. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Rasional : tujuan dan tinjauan 
singkat prosedur 
e. Menjelaskan mengenai cara 
berpikir rasional 
f. Pembahasan tentang pikiran-
pikiran diri negatif 
g. Kemudian membandingkan 






f. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
g. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
h. Menyimpulkan 
4 Pengakhiran  
(5 menit) 
i. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
j. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 




k. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
l. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
m. Mengucapkan terimakasih 
n. Memimpin doa 
o. Mengucapkan salam 
















o. Menjawab salam 
p. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab dan permainan 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
3. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
4. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
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O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok 
selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
        
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 























RPL Kontrol III 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Analisis terhadap pikiran konseli 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
3. Tujuan Layanan   : Untuk menganalisa pikiran negatif agar  
      dapat diubah menjadi positif 
4. Hasil yang ingin dicapai  : Agar peserta didik menjadi disiplin 
F. Teknik yang digunakan   : Restrukturisasi Kognitif 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok kontrol kelas VIII F SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
h. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
i. Memimpin doa 
j. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
k. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
l. Mengucapkan janji konseling 
 
m. Menyampaikan kesepakatan 




j. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
k. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 
l. Memperhatikan dan 
mengikuti 




n. Permainan untuk 
menghangatkan suasana agar 
saling terbuka, saling percaya, 
saling menerima sehingga 








2 Peralihan  
(5 menit) 
d. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
f. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Analisis terhadap pikiran 
konseli  
e. Mendeskripsikan pikiran-
pikiran konseli dalam situasi 
problem 
f. Memodelkan hubungan antara 
peristiwa dan emosi 








f. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
g. Memperhatikan dan 
melaksanakan 
h. Menyimpulkan 
4 Pengakhiran  
(5 menit) 
i. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
j. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 




k. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
l. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
m. Mengucapkan terimakasih 
n. Memimpin doa 
o. Mengucapkan salam 
















o. Menjawab salam 
p. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab dan permainan 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
3. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
4. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
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O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 
























RPL Kontrol IV 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Latihan Coping Thought (CT) 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
3. Tujuan Layanan   : Agar pikiran konseli menjadi konstruktif 
4. Hasil yang ingin dicapai  : Meningkatnya disiplin belajar peserta didik 
F. Teknik yang digunakan   : Restrukturisasi Kognitif 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok kontrol  kelas VIII F SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
g. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Menjelaskan pengertian dan 
tujuan konseling kelompok 
j. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok seperti 
asas dan fungsi 
k. Mengucapkan janji konseling 
 
l. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 




i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
j. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
 
k. Memperhatikan dan 
mengikuti 




2 Peralihan  
(5 menit) 
d. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
f. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Latihan Coping Thought (CT) 
h. Penulis menjelaskan dan 
memberikan contoh-contoh 
Coping Statement (CS) 
i. Pemberian contoh oleh konseli 
 
j. Konseli mempraktekkan CS 
k. Menyimpulkan 
 
h. Mendengarkan dan 
Memperhatikan 
 
i. Memperhatikan dan 
melaksanakan 
j. Melaksanakan  
k. Menyimpulkan  
4 Pengakhiran  
(5 menit) 
i. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
j. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
k. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 














l. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
m. Mengucapkan terimakasih 
n. Memimpin doa 
o. Mengucapkan salam 







o. Menjawab salam 
p. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Ruang BK 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab. 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
3. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
4. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 










       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 




























RPL Kontrol V 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Pindah dari pikiran-pikiran negatif ke  
       Coping Thought (CT) 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
3. Tujuan Layanan   : Agar pikiran konseli menjadi konstruktif 
4. Hasil yang ingin dicapai  : Meningkatnya disiplin belajar peserta didik 
F. Teknik yang digunakan   : Restrukturisasi Kognitif 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok kontrol kelas VIII F SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
g. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan pada tahapan ini 
j. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok  
k. Mengucapkan janji konseling 
 
l. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 




i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
j. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
k. Memperhatikan dan 
mengikuti 




2 Peralihan  
(5 menit) 
d. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
f. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 






3 Kegiatan  
(30 menit) 
Pindah dari pikiran-pikiran 
negatif ke Coping Thought 
(CT) 
f. Melatih peserta didik untuk 
pindah dari pikiran-pikiran 
negatif ke CS 
g. Pemberian contoh peralihan 
oleh penulis 














4 Pengakhiran  
(5 menit) 
i. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
j. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
k. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 












- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
l. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
m. Mengucapkan terimakasih 
n. Memimpin doa 
o. Mengucapkan salam 










o. Menjawab salam 
p. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Ruang BK 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab. 
K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
3. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
4. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 







       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 



























RPL Kontrol VI  
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Topik Bahasan    : Penguatan Positif 
B. Bidang Bimbingan   : Pribadi-Belajar 
C. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan   
       Pengembangan 
E. Kompetensi yang ingin dicapai  : 
3. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik  dapat melakukan  
      seluruh tahapan dan kegiatan dengan  
      optimal, sehingga hasil yang   
      diharapkanpun dapat optimal 
4. Hasil yang ingin dicapai  : Meningkatnya disiplin belajar peserta didik 
F. Teknik yang digunakan   : Restrukturisasi Kognitif 
G. Sasaran Layanan    : Kelompok kontrol kelas VIII F SMP  
       Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
H. Uraian Kegiatan    : 
No Tahapan 
Kegiatan 
Penulis Peserta didik 
1 Pembentukan  
(5 menit) 
 
g. Menerima kehadiran anggota 
kelompok secara terbuka dan 
mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan pada tahapan ini 
j. Menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok 
k. Mengucapkan janji konseling 
 




i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 
j. Memperhatikan dan 
mendengarkan 




l. Menyampaikan kesepakatan 
waktu 
l. Menyepakati waktu 
 
2 Peralihan  
(5 menit) 
d. Menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok 
e. Mengkondisikan anggota 
kelompok agar siap 
melanjutkan ketahap 
berikutnya 
f. Menanyakan kesepakatan 
anggota kelompok untuk 
kegiatan lebih lanjut 
d. Memperhatikan dan 
mendengarkan 











g. Menjelaskan topik yang akan 
dibahas pada pertemuan kali 
ini 
h. Pada tahap ini penulis 
mempersilahkan  peserta didik 
untuk menentukan apa yang 
dapat menjadi penguat dirinya 
dalam melaksanakan catatan 
positif guna meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik 
i. Peserta didik pada tahap ini 
mempraktikkan pernyataan-
pernyataan diri yang positif 
j. Pada tahap ini juga peserta 
didik harus memiliki 














i. Memperhatikan dan 
melaksanakan 
 





seluruh pelaksanaan berjalan 
dengan lancar 
k. Memberikan penguatan positif 







4 Pengakhiran  
(5 menit) 
i. Menjelaskan bahwa kegiatan 
konseling akan segera diakhiri 
j. Menyimpulkan hasil dari topik 
yang telah dibahas 
k. Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan : 
- Pemahaman yang sudah 
diperoleh anggota 
kelompok 
- Perasaan yang dialami 
selama kegiatan 
berlangsung 
- Kesan yang diperoleh 
selama kegiatan 
l. Membahas dan menanyakan 
tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
m. Mengucapkan terimakasih 
n. Memimpin doa 
o. Mengucapkan salam 
p. Perpisahan  
i. Memperhatikan dan 
mendengarkan 

















o. Menjawab salam 
p. Saling berjabat 
tangan 
 
I. Tempat    : Lapangan Pasca UIN Raden Intan Lampung 
J. Metode    : Diskusi, Tanya jawab. 
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K. Alat dan perlengkapan : - 
L. Penyelenggara Layanan : Lia Hardianti 
M. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
N. Rencana Penilaian : 
3. Penilaian Proses  : Dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung  
     dengan cara mengamati 
4. Penilaian Hasil  : Dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  
     selesai dilaksanakan 
O. Tindak Lanjut   : Mengadakan kegiatan konseling kelompok  
      selanjutnya 
P. Catatan Khusus   : - 
 
       Bandar Lampung, April 2019 




Dra. H. Sri Helda, MM    Lia Hardianti 















Penilaian Hasil Terhadap Konseling Kelompok 
Nama Konseli  : 
Kelas  : 
Nama Peneliti  : 
Petunjuk  : 
1. Bacalah secara teliti 
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang tersedia 






1 Penerimaan peneliti terhadap 
kehadiran anggota kelompok 
   
2 Waktu yang disediakan untuk 
konseling kelompok 
   
3 Kesempatan yang diberikan 
peneliti kepada konseli/anggota 
kelompok untuk menyampaikan 
pendapat 
   
4 Kepercayaan anda terhadap 
peneliti dalam layanan konseling 
kelompok 
   
5 Hasil yang diperoleh dari 
konseling kelompok 
   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
konseling kelompok 
   
 
      Bandar Lampung,              2019 




      .................................... 
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1. Uji Normalitas 
 
2. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Disiplin Belajar 
Peserta Didik 
Based on Mean 2.038 1 14 .175 
Based on Median 1.949 1 14 .184 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.949 1 9.511 .194 
















 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Disiplin Belajar 
Peserta Didik 
Pretest Eksperimen .246 8 .170 .880 8 .190 
Posttest Eksperimen .188 8 .200
*
 .910 8 .356 
Pretest Kontrol .190 8 .200
*
 .898 8 .277 
Posttest Kontrol .167 8 .200
*
 .977 8 .948 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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3. Uji Independent Sample t Test 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 




Interval of the 
Difference 
  



















16.467 10.064 .000 30.875 1.875 26.701 35.049 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest Eksperimen 8 53 70 59.88 6.105 
Posttest Eksperimen 8 150 156 152.88 2.295 
Pretest Kontrol 8 70 80 75.00 4.036 
Posttest Kontrol 8 114 129 122.00 4.781 



























Posttest Eksperimen 8 152.88 2.295 .811 




RELIABILITY   /VARIABLES=Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 
Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 
Item_15 Item_16     Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 
Item_22 Item_23 Item_24 Item_25 Item_26 Item_27 Item_28 Item_29 
Item_30 Item_31 Item_32 Item_33 Item_34 Item_35 Item_36 Item_37 
Item_38 Item_39 Item_40   /SCALE('ALL VARIABLES') ALL   




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 95.90 720.645 .768 .987 
Item_2 95.83 725.937 .799 .987 
Item_3 96.03 728.792 .759 .987 
Item_4 96.03 722.378 .789 .987 
Item_5 95.97 729.895 .733 .987 
Item_6 95.83 728.695 .778 .987 
Item_7 95.93 721.237 .850 .987 
Item_8 95.87 727.361 .850 .987 
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Item_9 96.00 731.034 .795 .987 
Item_10 96.07 725.995 .826 .987 
Item_11 96.13 723.637 .845 .987 
Item_12 96.00 726.069 .821 .987 
Item_13 95.97 731.964 .725 .987 
Item_14 96.23 728.599 .658 .987 
Item_15 96.07 729.582 .785 .987 
Item_16 96.07 734.961 .750 .987 
Item_17 96.17 726.351 .790 .987 
Item_18 96.20 720.441 .849 .987 
Item_19 96.07 719.444 .818 .987 
Item_20 96.00 725.034 .803 .987 
Item_21 95.93 724.892 .851 .987 
Item_22 96.00 730.828 .801 .987 
Item_23 96.00 728.345 .768 .987 
Item_24 96.03 726.861 .803 .987 
Item_25 96.00 729.655 .781 .987 
Item_26 96.07 723.375 .843 .987 
Item_27 96.07 721.375 .847 .987 
Item_28 96.00 719.931 .875 .987 
Item_29 96.13 720.809 .830 .987 
Item_30 96.03 722.171 .867 .987 
Item_31 96.20 725.200 .869 .987 
Item_32 96.03 726.378 .861 .987 
Item_33 96.07 724.340 .864 .987 
Item_34 96.10 725.610 .796 .987 
Item_35 96.23 722.599 .850 .987 
Item_36 96.13 729.568 .795 .987 
Item_37 96.00 725.724 .752 .987 
Item_38 96.10 723.334 .847 .987 
Item_39 96.00 720.621 .860 .987 
















Proses Konseling Kelompok 
 
Proses Wawancara Guru BK 
